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MOTTO

اتْلُ مَا أُوحِيَ إِلَيْكَ مِنَ الْكِتَابِ وَأَقِمِ الصَّلَاةَ ۖ إِنَّ الصَّلَاةَ تَنْهَىٰ عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ ۗ وَلَذِكْرُ اللَّهِ أَكْبَرُ ۗ وَاللَّهُ يَعْلَمُ مَا تَصْنَعُونَ
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ABSTRAK
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN KITAB KUNING DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER RELIGIUS SISWA DI SMP PLUS AL-MA’ARIF CILAKU CIANJUR
Oleh:
Yahya Zakaria

	Pendidikan agama menjadi salah satu hal yang patut diperhatikan, kemerosotan moral dan rendahnya keimanan seseorang yang terjadi saat ini menjadi topik permasalahan yang tidak boleh dipandang sebelah mata. Salah satunya yaitu degradasi moral yang terjadi merupakan faktor rendahnya karakter religius seseorang, religius pada garis besarnya tercermin dalam pengamalan akidah, syariah atau dengan ungkapan lain: iman, Islam, dan ihsan.
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perenan implementasi pembelajaran kitab kuning dalam pembentukan karakter religius siswa di SMP Plus-Al Ma’arif Cilaku Cianjur, dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu; observasi, dokumentasi dan wawancara. 
	Hasil penelitian yang di lakukan peneliti menyimpulkan bahwa implementasi pembelajaran kitab kuning dalam pembentukan karakter religius siswa di SMP Plus Al-Ma’arif dapat meningkatkan religius siswa bersamaan dengan materi yang telah di tempuh, seperti tata cara beribadah yang sudah benar, tata cara berpuasa, wudhu dan lain-lain. Pembelajaran tersebut memberikan dampak yang positive bagi siswa, karena pembelajaran kitab kuning banyak mengupas tentang ajaran agama islam dan ketauhidan yang berkaitan dengan keimanan seseorang.

Kata Kunci: Karakter Religius, Kitab Kuning
vii

ABSTRACT
IMPLEMENTATION OF CLASSICAL BOOK LEARNING IN FORMING STUDENTS' RELIGIOUS CHARACTER AT SMP PLUS AL-MA'ARIF CILAKU CIANJUR
By:
Yahya Zakaria
Religious education is one of the things that deserve attention. The moral decline and low faith of a person that is happening at this time is a topic of problem that should not be underestimated. One of them is the moral degradation that occurs as a factor of a person's low religious character, religion is reflected in the practice of aqidah, sharia, or in other expressions: faith, Islam, and ihsan.
This study aims to determine the role of the implementation of classical book learning in the formation of the religious character of students at SMP Plus-Al Ma'arif Cilaku Cianjur using qualitative research methods, namely; observation, documentation, and interviews.
The results of the research conducted by the researchers concluded that the implementation of classical book learning in the formation of the religious character of students at SMP Plus Al-Ma'arif can increase the religiousness of students along with the material that has been traveled, such as the correct procedures for worship, fasting, ablution, and others. This learning has a positive impact on students because learning the classical book explores a lot about Islamic religious teachings and monotheism related to one's faith.
Keywords: carachter Religious, Classical Book
[bookmark: _Toc131938437]KATA PENGANTAR
﷽
الْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِينَ، وَبِهِ نَسْتَعِيْنُ عَلَى أُمُورِ الدُّنْيَا وَالدِّينِ، وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلىَ أَشْرَفِ الـمُرْسَلِينَ وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ أَجْـمَـعِينَ، أَمَّا بَعْدُ
Segala puji dan syukur peneliti panjatkan kepada kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan Rahmat, taufik serta hidayahNya kepada peneliti sehingga skripsi yang berjudul “Implementasi Pembelajaran Kitab Kuning Dalam Pembentukan Karakter Religius Di SMP Plus Al-Ma’arif Cilaku Cianjur” dapat diseleasikan dengan baik baik dan lancar.
	Sholawat serta salam senantiasa kita curahkan kepada junjungan kita nabi agung Muhammad SAW yang telah memberikan pelajaran, tuntunan dan menjadi suri tauladan bagi kita semua. Semoga kita semua mendapatkan syafaatnya kelak di yaumil qiyamah aamiin aamiin yaa Rabbal ‘aalamiin. 
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A. [bookmark: _Toc131938442]Latar Belakang Masalah
	Semakin berkembangnya suatu pendidikan yang ada di bangsa atau negara tentunya akan semakin baik atau semakin bagus juga generasi penerus suatu bangsa tersebut. Akan tetapi persoalan moral anak remaja saat ini, masih menjadi problematika dalam dunia pendidikan khususnya di Indonesia, di tengah kerasnya persaingan kualitas manusia di zaman yang serba modern atau digital ini, kita semua dituntut untuk menjadi orang yang memiliki skill atau kualitas agar bisa bersaing untuk menjadi yang terdepan. Namun kembali lagi ke persoalan moral atau akhlak, yang di sisi lain kita tidak boleh meremehkan hal tersebut. Tidak sedikit berita di televisi atau media sosial yang menginformasikan degradasi moral para pelajar di negeri ini. Seperti tawuran antar pelajar, melawan orang tua dan guru, bahkan pada tahun 2018 terjadi kasus penganiayaan yang dilakukan seorang pelajar sampang Madura kepada gurunya hingga meninggal dunia.[footnoteRef:2]  [2:  Bahrudin dan Moh. Rifa’i, “Rifa’i, B. d. (2021). Implementasi Pembelajaran Kitab Kuning Sebagai Upaya Pembentukan Karakter Religius Santri (Studi Di Pondok Pesantren Tarbiyatul Akhlaq),” TA’LIM: Jurnal Studi Agama Islam 4, no. 1 (2021): 1–21.] 

	Sebagai seorang pelajar yang berpendidikan, semestinya seorang siswa harus mimiliki budi pekerti dan akhlak yang mulia, namun pada zaman sekarang, sikap para pelajar jauh dari nilai-nilai kesopanan. Permasalahan tersebut merupakan salah satu indikasi rendahnya karakter religius siswa, terutama pada aspek akhlak, karena dalam Islam, religius pada garis besarnya tercermin dalam pengamalan akidah, syariah atau dengan ungkapan lain iman, Islam, dan ihsan. Apabila semua unsur itu telah dimiliki oleh seseorang, maka dia termasuk insan beragama yang sesungguhnya. 
 Risthantri dan Sudrajat mengemukakan adanya hubungan antara praktik ibadah atau ketaatan beragama pada remaja terhadap perilaku sosial serta sopan santun siswa. Mereka mengamati tingkat ketaatan 1767 siswa SMP di wilayah Kecamatan Ngaglik, Sleman, Yogyakarta, dilihat dari aspek ibadah salat, puasa, membaca Al-quran, dan kehidupan sosial. Pada 13% siswa remaja terdapat tingkat ketaatan beragama yang baik, sementara 42% cukup, dan 45% lainnya masuk dalam kategori tidak baik dan sangat tidak baik. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa tingkat religiusitas dalam aspek ibadah remaja masa kini juga rendah dan perlu adanya inovasi dalam sistem Pendidikan islam.[footnoteRef:3]  [3:  Putri & Sudrajat Risthantri, “Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua Dan Ketaatan Beribadah Dengan Sopan Santun Peserta Didik,” Pendidikan IPS 02 (2015): 191–202.] 

Masyarakat Islam kini semakin parah dalam segi keimanan dan ibadah, hal ini berdasarkan data statistik mengenenai jumlah umat muslim secara keseluruhan, dari jumlah penduduk yang ada di Indonesia. Sofyan Willis mengemukakan: "Ada yang mengatakan bahwa jumlah umat Islam 90% dari jumlah penduduk Indonesia. Akan tetapi berapakah jumlahnya yang setia dan taat dengan ajaran Islam terutama ibadah shalat? Sedikit sekali, mungkin sekitar 25% saja. Sisanya sebagian besar lebih mengutamakan urusan hidup di dunia, bahkan banyak yang menjadikan hidup di dunia sebagai tujuannya."[footnoteRef:4] [4:  Lilya Makhmudah, “Efektivitas Konseling Spiritual Teistik Untuk Meningkatkan Kesadaran Beragama Mahasiswa,” repository.ui.edu (2012).] 

Pendidikan disuatu lembaga sudah seharusnya memberikan pembelajaran yang tidak hanya membentuk seorang siswa menjadi pintar dan berprestasi akan tetapi juga membentuk siswa yang memliki moral yang tinggi agar nantinya mereka mengetahui bagaimana caranya menghargai seseorang di manapun dan kapanpun. Salah satunya adalah Pesantren yang merupakan lembaga pendidikan yang bergerak atau berfokus pada bidang keagamaan dan sebagian besar orang tua menganggap bahwa pendidikan di pondok pesantren lebih memiliki nilai tinggi dalam pembentukan akhlak dan karakter religius bagi seorang anak. 
Pembelajaran yang dilakukan di pondok pesantren umumnya dilaksanakan secara klasikal maupun non-klasikal oleh kiai dan para ustadz-nya. Ustadz dan kyai bertugas sebagai pengajar yang mengajarkan tentang ilmu-ilmu serta nilai-nilai keagamaan kepada peserta didik atau santrinya menggunakan rujukan kitab-kitab berbahasa arab maupun latin yang ditulis atau dikarang oleh para ulama. Berdasarkan ajaran-ajaran yang telah diberikan oleh Rasullah SAW, baik menggunakan ajaran kuno maupun modren sebagai modal pemahaman keagamaan yang kompleks dan nantinya akan dipraktekan dalam kehidupan sehari-hari.[footnoteRef:5] [5:  Putri Dewi Indah W, “Implementasi Pembelajaran Kitab Kuning Sebagai Upaya Peningkatan Religiusitas Peserta Didik Di Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin Bekasi Timur” (Universitas Islam Indonesia, 2018).] 

	Kitab yang digunakan di pesantren sering disebut kitab kuning. Disebut kitab kuning karena pada umumnya kitab-kitab tersebut ditulis atau dicetak menggunakan kertas yang berwarna kuning, berkualitas rendah dan tak jarang kertas tersebut lepas sehingga mudah diambil bagian-bagianya tanpa harus membawa satu kitab utuh. Karena kitab kuning tersebut gundul atau tidak ada harokatnya, kitab ini menjadi susah untuk dibaca apalagi dimengerti oleh kaum awam, sehingga memerlukan pemahan tentang gramatika Arab, Nahwu dan Sharaf.
Selain pondok pesantren, beberapa sekolah yang ada di Indonesia juga menyediakan muatan mata pelajaran agama tambahan salah satunya adalah kitab kuning yang tak lain untuk meningkatkan pengetahuan tentang nilai keagamaan, di sisi lain itu bertujuan untuk membentuk karkater siswa yang patuh terhadap peraturan, baik di sekolah maupun di lingkungan masyarakat. SMP Plus Al-Ma’arif yang terletak di daerah Cilaku Cianjur provinsi Jawa Barat adalah salah satu sekolah yang ada di Indonesia yang menyediakan atau mempelajari mata pelajaran kitab kuning, dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan tentang nilai keagamaan dan membentuk karakter religius siswa. 
Di tengah kemajuan teknologi yang sangat pesat dan merambah di dunia pendidikan, serta di tengah hangatnya pembahasan terkait rencana penghapusan mata pelajaran agama di sekolah umum, SMP Plus Al-Ma’arif justru hadir sebagai sekolah yang menyediakan muatan mata pelajaran agama tambahan dengan media kitab kuning yang bersifat klasik. Bahkan dalam proses pembelajaranya pun dilakukan secara konvensional, yaitu guru menuliskan materi pembelajaan kitab kuning di papan tulis kemudian siswa menulis materi tersebut di buku mereka masing-masing, barulah setelah itu guru menjelaskan materi terebut.
Dengan keunikan yang peneliti temukan di sekolah tersebut, peniliti ingin mengetahui lebih lanjut apakah implementasi pembelajaran kitab kuning di SMP Plus Al-Ma’arif efektif dan dapat meningkatkan karakter religius peserta didiknya, baik dalam aspek ibadahnya, maupaun akhlak atau budi pekertinya. Sehingga nantinya hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai rujukan bagi lembaga pendidikan, akademisi, pembaca, dan masyarakat pada umumnya, serta bagi penulis sendiri tentunya.
Pembelajaran kitab kuning yang diajar di SMP Plus Al-Ma’arif, tentu memiliki permasalahan yang akan dihadapi. Permasalahan yang penulis temui ketika observasi adalah kurangnya sarana dan prasana, tidak fokusnya peserta didik karena metode pembelajaran yang konvensional, dan pembelajaran menggunakan kitab kuning merupakan hal baru bagi peserta didik.
Adanya pembelajaran kitab kuning juga sangat membantu guru dalam meningkatkan karakter religiusitas peserta didik. Semasa observasi penulis juga menemui adany peserta didik yang bisa dikatakan tingkat karakter religusitas yang masih rendah. Adanya pembelajaran kitab kuning merupakan salah satu langkah yang diambil untuk meningkatkan karakter religius peserta didik di SMP Plus Al-Ma’arif. Oleh karena itu, dengan adanya pembelajaran kitab kuning, penulis berharap dapat meningkatkan karakter religius peserta didik di SMP Plus Al-Ma’arif.
B. [bookmark: _Toc131938443]Fokus dan Pertanyaan Penelitian
Fokus dan pertanyaan penelitian ini adalah implementasi pembelajaran kitab kuning sebagai upaya peningkatan religiusitas siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Berfokus pada latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas, permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan pertanyaan sebagai berikut :
1. Bagaimana Implementasi Pembelajaran Kitab Kuning dalam Pembentukan Karakter Religius Siswa di SMP Plus Al-Ma’arif Cilaku Cianjur?
2. Bagaimana dampak pembelajaran kitab kuning dalam meningkatkan religiusitas siswa di SMP Plus Al-Ma’arif Cilaku Cianjur?
3. Mengapa perlu ada pembelajaran kitab kuning?
4. Apa faktor penghambat dan pendukungnya? 
C. [bookmark: _Toc131938444]Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mendeskripsikan Implementasi Pembelajaran Kitab Kuning dalam Pembentukan Karakter Religius Siswa di SMP Plus Al-Ma’arif Cilaku Cianjur
b. Mendeskripsikan dampak pembelajaran kitab kuning dalam meningkatkan religiusitas siswa di SMP Plus Al-Ma’arif Cilaku Cianjur
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi sekolah-sekolah atau Lembaga Pendidikan yang ada di Indonesia betapa pentingnya Pendidikan karakter religius anak atau siswa baik dimasyarakat maupun di sekolahan. Dan kitab kuning bisa menjadi alternatif dalam meningkatkan karakter religius di sekolah formal. 
b. Secara Praktis
1.) Bagi Peneliti Sendiri
a.) Penelitian ini memberikan pengalaman kepada peneliti bagaimana melakukan penelitian dengan benar secara teori maupun praktek.
b.) Penelitian ini memberikan banyak ilmu baru bagi peneliti terutama dalam hal karakter dan system pendidikan di jenjang sekolah menengah pertama.
c.) Dengan penelitian ini, peneliti dapat menyelesaikan salah satu syarat memperoleh gelar Strata 1 (S1) Sarjana Pendidikan.
2.) Bagi Lembaga Pendidikan
Bagi lembaga pendidikan, diharapkan penelitian ini dapat menjadi landasan atau rangsangan untuk meningkatkan karakter religius siswa dengan berbagai metode yang bisa dilakukan di sekolah. Apabila nantinya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya karakter religius bagi seorang siswa sangat penting karena karakter religius seseorang merupakan gambaran bahwa seseorang itu memiliki akhlak yang baik, diharapkan dengan adanya pembelajaran kitab kuning di setiap satuan Pendidikan di Indonesia sangat membantu meningkatkan karakter religius siswa.
3.) Bagi Praktis Pendidikan
Dalam proses penelitian nantinya, peneliti juga akan meneliti bagaimana implementasi kitab kuning dalam membentuk karakter religius siswa di SMP Plus Al-Ma’arif Cianjur dilaksanakan. Dalam proses implementasi tersebut akan ditemukan berbagai metode yang digunakan dalam meningkatkan karakter relegius. 
Diharapkan penelitian ini bisa menjadi acuan praktisi pendidikan dalam mempraktikkan karakter religius di tempat mereka mengemban amanah pendidikan. Sehingga usaha peningkatan karakter religius di sekolah bisa dilakukan dengan berbagai metode yang menyenangkan dan berdampak signifikan.
4.) Bagi Penelitian Lain
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan atau referensi bagi penelitian lain dalam hal pembentukan karakter religius di sekolah formal. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat melengkapi celah-celah penelitian terdahulu
D. [bookmark: _Toc131938445]Sistematika Pembahasan
BAB I Pendahuluan: bagian ini berisi empat pembahasan mengenai hal-hal paling mendasar dari penelitian ini. Empat bahasan tersebut diantaranya adalah pertama, latar belakang masalah yang di dalamnya membahas mengenai masalah-masalah yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian ini. Yang kedua, focus dan pertanyaan peneliti, yaitu poin-poin yang menjadi focus peneliti dalam melakukan penelitian, pembahasan ini penting agar nantinya dalam proses penelitian tidak melebar ke topik-topik yang terlalu jauh. Yang ketiga, tujuan dan kegunaan penelitian yaitu tujuan yang ingin dicapai dan manfaat atau kegunaan hasil penelitian ini terhadap pihak-pihak yang bersangkutan. Yang keempat, sistematika pembahasan itu sendiri mengenai struktur penyusunan hasil penelitian. 
BAB II Kajian Pustaka dan Landasan Teori : dalam kajian pustaka membahas mengenai penelitian-penelitian terdahulu untuk dijadikan sebagai referensi dan untuk dicari perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan. Hal ini guna membuktikan orisinalitas penelitian, bahwa yang dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian baru dan bukan plagiasi. Sedangkan dalam pembahasan landasan teori berisi teori-teori yang bersangkutan dengan topik penelitian. Teori-teori tersebut digunakan oleh peneliti sebagai landasan dan acuan dalam menganlisa hasil penelitian nantinya. 
BAB III Metode Penelitian : dalam bab ini berisi mengenai langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti di lapangan nantinya. Ada enam pembahasan diantaranya adalah: jenis penelitian, tempat atau lokasi penelitian, informan penelitian, teknik penentuan informan, teknik pengumpulan data, keabsahan data, dan teknik analisis data. 
BAB IV Pembahasan: bagian ini berisi pemaparan data-data yang didapat dari penelitian, dan bagaimana data-data tersebut ditindaklanjuti. Dari dikumpulkan, diseleksi, dianalisis, dan disimpulkan hasil final penelitiannya. 
BAB V Kesimpulan: pada bagian ini berisi penutup dari rangkaian penelitian yang dilakukan, di dalamnya berisi kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan merupakan penjelasan ringkas dari jawaban pertanyaan-pertanyaan penelitian yang sudah dirumuskan sebelumnya. Sedangkan saran-saran merupakan pendapat dari peneliti yang disimpulkan dari proses penelitian sebelumnya, saran tersebut ditujukan untuk peneliti sendiri dan pihak-pihak yang mengonsumsi penelitian ini.
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[bookmark: _Toc131938446]BAB II
[bookmark: _Toc131938447]KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
A. [bookmark: _Toc131938448]Kajian Pustaka
Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti mencari referensi yang relevan untuk dijadikan gambaran dan rujukan saat nantinya proses penelitian berlangsung. Referensi yang peneliti ambil adalah karya ilmiah yang memiliki topik sama namun berbeda dengan topik yang peneliti ambil. Artinya memiliki tema besar sama akan tetapi berbeda dalam hal yang difokuskan peneliti
Penelitian pertama, Skripsi oleh Putri Dewi Indah W dari Universitas Islam Indonesia Fakultas Ilmu Agama Islam Jurusan Pendidikan Agama Islam Tahun 2018 dengan judul “IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN KITAB KUNING SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN RELIGIUSITAS PESERTA DIDIK DI PONDOK PESANTREN TARBIYATUL MUBTADIIN BEKASI TIMUR”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan fokus penelitianya adalah bagaimana implementasi pembelajaran kitab kuning terhadap religiusitas santri dan dampak pembelajaran kitab kuning dalam meningkatkan religiusitas santri di pondok pesantren moderen Tarbiyatul Mubtadi’in di Bekasi Timur . Hasil dari penelitian ini adalah implementasi pembelajaran kitab kuning sebagai peningkat religiusitas santri di pondok pesantren Tarbiyatul Mubtadi‟in dapat meningkatkan religiusitas santri beriringan dengan kitab yang mereka kuasai.[footnoteRef:6] Perbedaan utama dari penelitian Putri Dewi Indah W dengan peneltian yang akan dilakukan terletak pada objek penelitan jika penelitian yang dilakukan oleh saudari Putri Indah Dewi W dilakukan di pondok pesantren sedangkan peniliti melakukanya di sekolah.  [6:  Ibid.] 

Penelitian kedua, Skripsi oleh Siti Nurazizah dari Institut Agama Islam Negeri Ponorogo Fakultas Taebiyah dan ilmu keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam Tahun 2021 dengan judul “IMPLEMENTASI METODE BANDONGAN DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER SANTRI DI PONDOK PESANTREN DARUSSALAM BANGUNSARI PONOROGO”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan fokus penelitianya adalah bagaimana pelaksanaan metode Bandongan, faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter santri melalui pelaksanaan metode Bandongan dan karakter santri yang terbentuk melalui pelaksanan metode Bandongan di Pondok Pesantren Darussalam Bangunsari Ponorogo. Hasil dari penelitian ini adalah Karakter yang dapat terbentuk melalui pelaksanaan metode Bandongan adalah karakter religius atau perilaku tawadhu kepada seorang Ustādh serta perilaku sederhana.[footnoteRef:7] Perbedaan utama dari penelitian Siti Nurazizah dengan peneltian yang akan dilakukan terletak pada objek penelitan jika penelitian yang dilakukan oleh saudari Putri Indah Dewi W dilakukan di pondok pesantren sedangkan peniliti melakukanya di sekolah. [7:  S. Nur Azizah, “Implementasi Metode Bandungan Dalam Pemebentukan Karakter Santri Di Pondok Pesantren Darussalam Bangunsari Ponorogo” (Institusi Agama Islam Negeri Ponorogo, 2021).] 

Penelitian ketiga, Skripsi oleh Ulin Ni’mah Siti dari Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Fakultas Taebiyah dan ilmu keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam Tahun 2017 dengan judul “UPAYA PEBENTUKAN KARAKTER SANTRI MELALUI PEMBELAJARAN KITAB TA’LIM MUTA’ALIM DI PONDOK PESANTREN MODERN AL-ISLAH DOROWATI, KLIRONG, KEBUMEN”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan fokus penelitianya adalah Bagaimana upaya pembentukan karakter santri di dalam kitab Ta’lim Muta’alim, Upaya pembentukan karakter santri di luar pembelajaran kitab Ta’lim Muta’alim, Faktoe pendukung dan penghambat upaya pembentukan karakter santri melalui pembelajaran kitab Ta’lim Muta’alim di pondok pesantren Modern Al-Islah Dorowati, Klirong, Kebumen. Hasil dari penelitian ini adalah Karakter yang dapat terbentuk melalui pelaksanaan metode Bandongan adalah karakter religius atau perilaku tawadhu kepada seorang Ustādh serta perilaku sederhana.[footnoteRef:8] Perbedaan utama dari penelitian Ulin Ni’mah dengan peneltian yang akan dilakukan terletak pada objek penelitan jika penelitian yang dilakukan oleh saudari Ulin Ni’mah dilakukan di pondok pesantren sedangkan peniliti melakukanya di sekolah. [8:  U Ni’mah, “Upaya Pembentukan Karakter Santri Melalui Pembelajaran Kitab Ta’lim Muta’alim Di Pondok Pesantren Modern Al-Islah Dorowati, Klirong, Kebumen” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2017).] 

Penelitian keempat, Laporan penelitian oleh Solihah Titin Sumanti, S.Ag. M. Ag. Dari Institusi Agama Islam Negeri Sumatera Utara Medan Fakultas Taebiyah Tahun 2012 dengan judul “PEMBELAJARAN KITAB KUNING DALAM MEMBENTUK PENDIDIKAN AKHLAK SANTRI DI PESANTREN RAUDATUL HASANAH MEDAN SUMATERA UTARA”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan fokus penelitianya adalah Bagaimana pembelajaran kitab kuning pada pengajarannya di Pesantren, Bagaimana pembelajaran kitab kuning pada pengajarannya di Pesantren, Upaya-upaya apa saja yang dilakukan dengan adanya pembelajaran kitab kuning dalam pembentukannya pada pendidikan Akhlak santri di Pesantren Raudatul Hasanah Medan Sumatera Utara. Hasil dari penelitian ini adalah Pembentukan akhlak santri di Pesantren Raudatul Hasanah dilakukan melalui sentuhan-sentuhan qolbu, pembiasaan, keteladanan dan penafsiran-penafsiran dari kitab-kitab akhlak, Upaya-upaya yang dilakukan dalam membentuk akhlak santri di Pesantren Raudatul Hasanah adalah pimpinan pesantren dan kepala Sekolah mengawasi dan membentuk akhlak santri melalui nasehat-nasehat yang diberikan kepada seluruh santri, di samping juga peraturan-peraturan pesantren dan kebijakan-kebijakan di pesantren.[footnoteRef:9] Perbedaan utama dari penelitian Solihah Titin Sumanti, S.Ag. M. Ag. dengan peneltian yang akan dilakukan terletak pada objek penelitan jika penelitian yang dilakukan oleh saudari Solihah Titin Sumanti, S.Ag. M. Ag. dilakukan di pondok pesantren sedangkan peniliti melakukanya di sekolah. [9:  S .Ag. M. Ag Solihah Titin Sumanti, Pembelajaran Kitab Kuning Dalam Membentuk Pendidikan Akhlak Santri Di Pesantren Raudatul Hasanah Medan Sumatera Utara, 2012.] 

Penelitian kelima, Jurnal oleh Syaifullah dari Universitas Yudharta Tahun 2017 dengan judul “PENDIDIKAN KARAKTER MELALUI PEMBELAJARAN KITAB KUNING (RISALATUL MUAWWANAH) DI SMA MA’ARIF SUKOREJO”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan fokus penelitianya adalah Bagaimana pembelajaran kitab kuning di SMA, Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter di SMA Ma‟arif Sukorejo. Hasil dari penelitian ini adalah dengan adanya kegiatan tersebut banyak terjadi perubahan dalam pembentukan karakter akhlak.[footnoteRef:10] Perbedaan utama dari penelitian Syaifullah dengan peneltian yang akan dilakukan terletak pada objek penelitan jika penelitian yang dilakukan oleh Syaifullah adalah pembentukan karakter sedangkan peniliti pembentukan karakter religius. [10:  Syaifulloh, “Pendidikan Karakter Melalui Pembelajaran Kitab Kuning (Risalatul Muawwanah) Di SMA Ma’arif Sukorejo,” Mafhum: Jurnal Ilmu Al-qur’an dan Tafsir 02, no. 02 (2017): 321–340.] 

Penelitian keenam, Jurnal oleh Bahrudin dan Moh. Rifa’i dari Universitas Nurul Jadid Paiton Probolinggo Tahun 2021 dengan judul “IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN KITAB KUNING SEBAGAI UPAYA PEMBENTUKAN KARAKTER RELIGIUS SANTRI (STUDI KASUS DI PONDOK PESANTREN TARBIYATUL AKHLAQ)”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah pendidikan akhlak dengan menggunakan metode pembelajaran, terdiri atas metode ceramah, tanya jawab, cerita, diskusi, pemberian tugas, hafalan, dan penerapan reward dan punishment, terbukti berpengaruh pada pembentukan krakter religius, khususnya pada aspek ibadah dan perubahan akhlak.[footnoteRef:11] Perbedaan utama dari penelitian Bahrudin dan Moh. Rifa’I dengan peneltian yang akan dilakukan terletak pada objek penelitan jika penelitian yang dilakukan oleh Bahrudin dan Moh. Rifa’I dilakukan di Pondok Pesantren sedangkan peneliti melakukanya di Sekolah. [11:  Bahrudin dan Moh. Rifa’i, “Rifa’i, B. d. (2021). Implementasi Pembelajaran Kitab Kuning Sebagai Upaya Pembentukan Karakter Religius Santri (Studi Di Pondok Pesantren Tarbiyatul Akhlaq).”] 

Penelitian ketujuh, Jurnal oleh Syaifulloh Yusuf dan Dzulkilfi Hadi Imawan dari Universitas Islam Indonesia Tahun 2021 dengan judul “KITAB KUNING DAN PEMBENTUKAN KARAKTER RELIGIUS MUSLIM INDONESIA”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah Pembentukan karakter religius muslim Indonesia dapat dilakukan dengan menerapkan nilai-nilai karakter dalam kitab kuning tersebut.[footnoteRef:12] Perbedaan utama dari penelitian dengan peneltian yang akan dilakukan Syaifulloh Yusuf dan Dzulkilfi Hadi Imawan terletak pada sasaran penelitan jika penelitian yang dilakukan oleh Syaifulloh Yusuf dan Dzulkilfi Hadi Imawan adalah pembelajaran kitab kuning secara umum di Indonesia sedangkan peneliti melakukanya di Sekolah. [12:  Syaifulloh Yusuf dan Dzulkifli Hadi Imawan, “Kitab Kuning Dan Pembentukan Karakter Religius Muslim Indonesia,” Islamika Inside: Jurnal dan Hunaniora 06, no. 01 (2020): 122–148.] 

Penelitian kedelapan, Prosiding oleh suadara Indra Keswara dan Wiwik Wijayanti dari Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2021 dengan judul “IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER DI PONDOK PESANTREN AL HUSAIN MAGELANG”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah mengantarkan siswa mempunyai  kepribadian dan nilai-nilai karakter mulia, seperti religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.[footnoteRef:13] Perbedaan utama dari penelitian dengan peneltian yang akan dilakukan Indra Keswara dan Wiwik Wijayanti terletak pada objek penelitan jika penelitian yang dilakukan oleh Indra Keswara dan Wiwik Wijayanti di lakukan di pondok pesantren sedangkan peneliti melakukanya di Sekolah. [13:  Indra Keswara dan Wiwik Wijayanti, “Implementasi Pendidikan Karakter Di Pondok Pesantren Al-Husain Magelang,” in Al-Ikhtibar: Jurnal Ilmu Pendidikan, vol. 06, 2019, 70–79.] 

Novelty atau kebaruan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang penulis jadikan referensi adalah tempat penelitian yang akan dilaksankan yaitu di Sekolah yang berbasis Pendidikan formal. Sedangkan penelitian-penelitian sebelumnya dilakukan di Pondok Pesantren, karena pada dasarnya kitab kuning merupakan mata pelajaran yang biasa diterapkan di Pondok Pesantren. Ketika peneliti menemukan fakta unik bahwa kitab kuning menjadi mata pelajaran di SMP Plus Al-Ma’arif yang notabenenya adalah sekolah formal, selain itu pelaksanaan pembelajaran kitab kuning di SMP Plus Al-Ma’arif masih menggunakan metode konvensional. Peneliti ingin mengetahui lebih lanjut terkait implementasi pembelajaran kitab yang ada di SMP Plus Al-Ma’arif dan implikasinya terhadap karakter religius siswa. Oleh karena itu penelitian ini benar-benar valid bisa dipertanggungjawabkan dan bebas dari plagiasi
B. [bookmark: _Toc131938449]Landasan Teori
1. [bookmark: _Toc131938450]Implementasi
a. Pengertian Implementasi 
Biasanya Implementasi dilaksanakan setalah ada perencanaan yang sudah matang, Implementasi sendiri bisa dikatakan sebagai pelaksanaan dari kata bahasa inggris yaitu implement.[footnoteRef:14] Menurut Nurdin Usman mengungkapkan implementasi sebagai aktivitas, aksi, Tindakan atau sebuah mekanisme suatu system, maksud implementasi disini tidak hanya sekedar aktivitas tetapi sebuah kegiatan yang sudah terencana dan ada sebuah tujuan yang ingin dicapai.[footnoteRef:15] Sedangkan menurut Mulyasa yang dikutip dari Ina Magdelana dkk mengartikan bahwa implementasi adalah proses penerapan ide, konsep, kebijakan atau inovasi dalam tindakan yang dapat memberikan dampak baik berupa pengetahuan,nilai sikap maupun keterampilan.[footnoteRef:16] Dari beberapa pengertian tersebut dapat diartikan bahwa implementasi adalah sebuah aktifitaas yang berisi program, inovasi, ide, kebijakan atau konsep yang memiliki tujuan yang ingin dicapai dan mempunyai tujuan yang jelas dengan rancangan yang dirancang secara matang sebelumnya. [14:  Mulyasa E, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2013).]  [15:  Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Jakarta: Grasindo, 2002).]  [16:  Ina Magdelana DKK, “Implementasi Model Pembeljaran Daring Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Kelas III SDN Sindangsari III,” Pandawa 03, no. 01 (2021): 119–128.] 

b. Perencanaan Implementasi
Perencaan adalah sebuah proses sebelum aktivitas tersebut dilakukan. Perencanaan merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk menempu subuah keputusan dan menentukan arah yang akan ditempu selanjutnya akan dilakukan secara nyata untuk mencapai suatu tujuan di masa depan.[footnoteRef:17] Dalam aspek implementasi perencanaan di sini diartikan bahwa proses merancang dan mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan implementasi. Bentuk persiapan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan implementasi ada 2 hal yaitu kebutuhan-kebutuhan yang akan dipergunakan dalam implementasi dan merancang konsep, tujuan atau system yang akan digunkan atau diwujudkan dalam pelaksanaan implementasi.  [17:  Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Bandung: Bumi Aksara, 2011).] 

c. Pelaksanaan Implementasi
Menurut Oemar Hamalik mengatakan bahwa tujuan pelaksanaan implementasi yaitu meralisasikan rancangan yang sudah disusun dalam perencanaan implementasi dengan menerapkan sistym dan metode yang sudah ditetapkan ketika proses perencanaan.[footnoteRef:18] Pelaksaan sendiri merupakan sebuah rangkain yang sudah dirancang secara matang sebelumnya, Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan dalam implementasi adalah Tindakan selanjutnya yang dilakukan setelah proses perencaan yang matang dengan menggunakan metode, strategi dan system yang sudah dirancang sebelunya. [18:  Ibid.] 

d. Evaluasi Implementasi
Evaluasi diartikan oleh Suharsimi dan Cepi adalah sebuah kegiatan mengumpulkan informasi yang berkaitan kegiatan yang berjalan, yang kemudian informasi tersebut menjadi pertimbangan dalam mengmabil keputusan. Dalam pelaksanaan program, evaluasi dilakukan supaya mengetahui sejauh mana efisiensi program tersebut dilaksanakan dan tujuan tersebut tercapai, jika nantinya ada kekurangan dalam proses evaluasi maka akan diambil Tindakan selanjutnya agar tujua tersebut tercapai.[footnoteRef:19] Evaluasi dalam implemntasi bisa dikatakan bahwa proses mmencari informasi yang dibutuhkan agar nantinya tujuan bisa tercapai dan jika nantinya terjadi kekurangan dalam implementasi maka akan dicari solusi agar tercapai proses implementasi tersebut. [19:  Suharsimi Arikunto dan Cepi Safrudin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008).] 

2. [bookmark: _Toc131938451]Pembelajaran 
a. Pengertian pembelajaran
Setiap kehidupan yang kita alami pasti bisa dijadikan sebuah pembelajaran, karena dalam setiap kita melakukan sesuatu pekerjaan, kegiatan pasti ada hal yang bisa kita ambil sisi baiknya waluapun musibah sekalipun. Secara bahasa pembelajaran sendiri merupakan terjemahan dari kata instruction. Kata pembelajaran merpukan kata yang merujuk pada sebuah upaya untuk membenlajarakan peserta didik.[footnoteRef:20] Pembelajaran merupakan suatu proses atau cara dan perbuatan yang menjadikan makhluk hidup belajar. jika dalam dunia Pendidikan pembelajaran merupakan suatu tahap atau proses interaksi yang terjadi antara pendidik, peserta didik dan sumber belajar. Dengan kata lain pembelajaran merupakan proses terjadinya interaksi antara pendidik, peserta didik dan materi pembelajaran.[footnoteRef:21] Dalam undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas Bab I Pasal 1 Ayat 20 menjelaskan bahwa: pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.[footnoteRef:22]  [20:  Deni Kurniawan, Pembelajaran Terpadu Tematik (Teori, Praktek, Penilain) (Bandung: Alfabeta, 2014).]  [21:  Hujair A.H Sanaky, “Media Pembelajaran Interaktif Dan Inovatif” (Kaukaba Dipantara, 2003).Hal.3]  [22:  Abdul Rasyid kamaru, “Pola Pembinaan Pondok Pesantren Al-Huda Provinsi Gorontalo Dalam Meningkatkan Penguasaan Santri Terhadap Kitab Kuning,” Jurnal Pembaruan Pendidikan Islam (n.d.): 10.] 

3. [bookmark: _Toc131938452]Kitab Kuning 
Agama Islam merupakan agama samawi (berasal dari tuhan) yang ditujukan untuk semua ummat dan dibawa oleh rosullnya sebagai perantara kemudian disebarkan kepada ummat manusia dan diajarkan kepada setiap manusia. Nabi kita Muhammad SAW dengan dianugerahkan kitab suci al-Qur’an sebagai mukjizatnya kemudian disampaikan dan diajarkan kepada para sahabat-sahabat kemudian berlanjut ke para ulama, dari hasil pemikiran, pengkajian, penafsiran kemudian menuai hasil yang diabadikan dan dibukukan ke dalam tulisan berupa shohaif yang disebut “kitab” dalam Bahasa arab hingga kemudian sampailah ilmu itu kepada diri kita sekarang,
a. Pengertian Kitab Kuning
Kitab merupakan istilah khusus yang digunakan untuk menyebut hasil tulisan tangan atau karya ilmiah seseorang dibidang keagamaan dan bertuliskan Bahasa arab. Pada umumnya kitab yang digunakan sebagai sumber belajar di pondok pesantren adalah kitab kuning.
Secara umum kitab kuning digambarkan sebagai buku keagamaan berbahasa arab, menggunakan aksara arab yang dituliskan atau dibukukan oleh para ulama dan pemikir islam lainya, akan tetapi pengertian tersebut terlalu sempit, Azyumardi Azra mengemukakan bahwa kitab kuning tidak hanya menggunkan Bahasa arab saja, karena kitab yang ada di Indonesia kebanyakan menggunakan Bahasa daerahnya seperti: Jawa, Melayu dan Bahasa daerah-daerah lainya dengan menggunkan aksara arab. Dengan demikian, selain ditulis oleh ulama timur tengah juga ditullis oleh ulama Indonesia sendiri.[footnoteRef:23] [23:  Azyumardi Azra, Tradisi Dan Modernisasi Menuju Milleniumm Baru (Jakarta: Logos,cet. I, 1999).Hal.111] 

Di dunia Pendidikan Islam, di pondok pesantren pada umumnya kitab kuning sudah menjadi hal yang wajib diajarkan kepada setiap santrinya, ajaran tersebut diketahui sebagai teknisi kepesantrenan di Indonesia dan biasanya kitab tersebut disebut dengan istilah kitab gundul, hal tersebut disebabkan karena tulisanya tanpa menggunakan harakat.disebut kitab kuning karena kertas buku yang digunakan berwarna kuning yang dibawa dari timur tengah pada abad ke-dua puluh.[footnoteRef:24] [24:  Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren Dan Tarekat (yogyakarta: gading publishing, 2015).] 

b. Metode Pembelajaran Kitab Kuning
Pembelajaran tidak jauh dari sebuah metode, dimana metode natinya yang akan mendisain pembelajaran tersebut agar nanti pembelajaran mudah diterima oleh peserta didik dengan baik dan benar. Dengan kata lain metode adalah cara atau jalan yang ditempuh atau wajib dilalui pengajar dan pembelajar untuk mencapai tujuan dari pembelajaran.
Dalam system pembelajaran yang ada di pondok pesantren banyak terjadi pengulangan materi-materi dari tingkat ke tingkat bukan tanpa tujuan tapi tujuanya untuk memperdalam wawasan tentang materi atau sub bab tersebut namun dengan menggunakan buku-buku atau kitab yang berbeda pula. Biasanya kitab kuning diberikan dalam pengajian yang berbentuk seperti kulliah terbuka. Disamping itu materi yang diberikan kepada santri juga bersifat aplikatif yang haus diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan proses pembelajaran dilaksanakan secara berkala mulai dari kelas paling rendah, sedang hingga paling tinggi dimana setiap kelas tersebut berbeda-beda materinya. Pembelajaran kitab kuning juga didesain khusus dengan menggunakan metode yang variatife yaitu: metode sorogan, hafalan, wetonan atau bandungan, mudzakarah dan majelis ta’lim.[footnoteRef:25] Pada umumnya, metode pembelajaran yang diaplikasikan dalam pembelajaran di pondok pesantren mencakup dua hal, yakni: [25:  Muhammad Thoriqussu’ud, “Model-Model Pengembangan Kajian Kitab Kuning Di Pondok Pesantren,” Jurnal Ilmu Tarbiyah At-Tajdid 01, no. 02 (2012): 234.] 

1) Metode pembelajaran salafy, yakni metode pembelajaran yang digunakan berdasar kebiasaan lama yang diterapkan pada pembelajaran di pesantren dan dapat disebut sebagai metode pembelajaran asli (original) pondok pesantren.
2) Metode pembelajaran tajdid, yakni metode hasil pembaharuan dengan mengkolaborasikan metode lama dengan metode yang berkembang di masyarakat moderen walaupun tidak diikuti dengan penerapan sistem moderen, seperti sistem sekolah atau madrasah.[footnoteRef:26] [26:  Depag RI, Pondok Pesantren Dan Madrasah Diniyah Pertumbuhan Dan Perkembangannya (Jakarta: Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, 2003).] 

Berikut adalah beberapa metode pembelajran tradisional yang menjadi ciri pembelajaran di pondok pesanteren:
1) Metode sorogan
Metode ini biasa disebut juga dengan metode pengajian, seperti yang diberikan di sekitar masjid-masjid atau musolla. Seorang murid atau santri mendatangi guru yang akan membacakan baik al-qur’an ataupun kitab kata demi kata dan menerjemahkan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh santri atau murid. Dengan demikian murid sedikit demi sedikit dapat belajar tata bahasa arab langsung dari kitab-kitab tersebut.[footnoteRef:27]  [27:  Ibid. Hal.28] 

Metode ini bisa dikatakan menjadi metode yang sering digunkan di pondok pesantren yang ada di Indonesia karena system ini menuntun pada penguasaan dan pemahaman tentang penguasaan bahasa arab secara maksimal.
Dari sisi Pendidikan pondok pesantren metode sorogan ini termasuk metode modern, karena antara kyai dan santri dapat saling mengenal; kyai memperhatikan perkembangan santri sementara santri belajar dengan aktif dan akan mempersiapkan diri sebelum mulai pembelajaran seperti ngabsahi kitab.[footnoteRef:28] [28:  Ibid.Hal.236] 

2) Metode bandungan atau wetonan
Disebut weton karena berlangsungnya pengajian ini merupakan inisiatif kiai itu sendiri, baik dalam menentukan tempat, waktu, terutama kitabnya. Disebut bandongan karena pengajian diberikan secara kelompok yang diikuti oleh seluruh santri.[footnoteRef:29] Dalam proses tersebut beberapa kelompok yang terdiri dari beberapa santri menyimak ustadz yang membaca, mentransliterasi, menjabarkan dan mengulas kitab Islam dalam bahasa arab. Santri memperhatikan bukunya dan membuat catatan tentang arti atau sebuah penjelasan yang sulit. Kelompok kelas bandongan ini disebut halaqoh yang artinya lingkaran sekelompok peserta didik di bawah bimbingan guru.[footnoteRef:30] [29:  Ibid.Hal.234]  [30:  Zamakhsyari Dhofier, “Tradisi Pesantren,” Jakarta: LP3ES (1982)Hal.28.] 

3) Hafalan
Yaitu metode di mana santri diharuskan membaca dan menghafal teks-teks berbahasa arab secara individual, guru menjelaskan arti kata: biasanya digunakan untuk teks nadhom (sajak), seperti Aqidatul Awam (aqidah), Awamil, Imrithi, Alfiyah (Nahwu) dan Hidayatus Sibyan (Tajwid).[footnoteRef:31] [31:  Depag RI, Pondok Pesantren Dan Madrasah Diniyah Pertumbuhan Dan Perkembangannya. (Jakarta;Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, 2003).Hal.234] 

4) Mudzakarah atau musyawarah
Yaitu pertemuan ilmiah yang secara khusus membahas persolan agama pada umumnya. Metode ini digunakan dalam dua tingkatan; pertama, diselenggarakan oleh sesama santri untuk membahas suatu masalah agar terlatih untuk memecahkan masalah dengan menggunakan rujukan kitab-kitab yang tersedia. Kedua, mudzakarah yang dipimpin kiai, dimana hasil mudzakarah santri diajukan untuk dibahas dan dinilai seperti dalam seminar.[footnoteRef:32] [32:  Ibid.Hal.236] 

5) Majlis ta‟lim
Yaitu sesuatu media penyampaian ajaran Islam secara umum dan terbuka. Diikuti oleh jama‟ah yang terdiri dari berbagai lapisan masyarakat yang memiliki pengetahuan bermacam-macam dan tidak dibatasi oleh tingkatan usia atau perbedaan jenis kelamin.[footnoteRef:33] [33:  Ibid.Hal.237] 

b. Ciri-ciri kitab kuning
Kitab-kuning yang merupakan kitab klasik memiliki beberapa karakteristik. Karakteristik kitab kuning, sebagai berikut:
A. Tulisan dalam kitab-kitabnya menggunakan bahasa arab
B. Pada teksnya tidak menggunakan harokat atau syakal, titik dan koma
C. Berisi ilmu yang berkelas
D. Menggunakan metode penulisan yang kuno dan relevansinya dengan pengetahuan kontemporer
E. Pada umumnya, dikaji dan dipelajari di pondok pesantren salaf maupun modern
F. Kertasnya berwarna kuning.[footnoteRef:34] [34:  Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1993).] 

G. Teks asli bahasa arab ditulis dengan vowels (dalam bahasa jawa disebut dengan nganggo sandangan) atau huruf hidup.[footnoteRef:35] [35:  Zamakhsyari Dhofier, “Tradisi Pesantren.”] 

H. Kitab kuning ditulis dengan tidak memiliki paragraf yang bisa mengatur alenia demi alenia, seluruh kitab ditulis secara bersambung dari awal sampai akhir.
I. Penyajian materi dari setiap pokok bahasan diawali dengan definisi yang tajam dan mendalam.
J. Dilihat dari kandungan maknanya dibagi menjadi 2:
(a) Kitab kuning yang berbentuk penawaran atau penyajian ilmu secara polos (naratif), sejarah, hadist, tafsir dan lain- lainnya.
(b) Kitab kuning yang meyampaikan materi berbentuk kaidah-kaidah keilmuan, seperti usul fiqh dan mustalahul hadist.[footnoteRef:36] [36: Hanan Putra, “Kitab Kuning Masih Diperlukan Sebagai Pengantar Masalah Kontemporer,” Dikutip dari http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/khazanah/14/02/23/n1fw2m-kitab-kuning-dan-khazanah-keilmuannya diakses pada 18 oktober 2022 pukul 21:37] 

K. Tidak menggunakan tanda baca yang lazim.
4. [bookmark: _Toc131938453]Karakter Religius
a. Karakter 
1) Pengerian Karakter 
Seacara terminology, karakter diartikan sebagai sifat manusia yang pada umumnya merupakan factor dari kehidupanya sendiri, karakter juga adalah sifat kejiwaan, budi pekerti dari ciri khas seseorang, akhlak.[footnoteRef:37] Menurut ahli psikolog, karakter adalah sebuah keyakinan dan kebiasaan yang menuntun atau mendorong tindakan seorang individu.[footnoteRef:38] Menurut pendapat Imam Ghazali dalam kitab Ihya’ Ulumuddin mengatakan bahawa karakter adalah sifat alamiah seseorang yang ada dalam jiwa yang menimbulkan Tindakan atau perbuatan dengan mudah tanpa adanya pertimabangan atau pemikiran sebelumnya. Karakter menurut Pusat bahasa Depdiknas memaknai bahwa karakter merupakan makna bawaan hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiiat, tempramen, watak. Adapun makna berkarakter adalah berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat dan berwatak. Dapat dikatakan seseorang yang berkarakter baik adalah seorang yang berusaha untuk melakkukan hal-hal baik kepada Allah SWT.[footnoteRef:39]  [37:  Agus Zainal Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai Dan Etika Di Sekolah (yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012).]  [38:  N. K. Signh dan A. R. Agwan, Encylopedia of the Holy Quran (New Delhi: Balaji Offest, 2000).Hal.175]  [39:  Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur‟an (Jakarta: Rajawali Press, 2012).] 

2) Macam-macam Karakter
Terdapat 18 macam Pendidikan karakter sesuai dengan arahan Kemendiknas. Adapun 18 macam pokok karakter yang dimaksud adalah sebagai berikut :
(a) Religius 
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
(b) Jujur
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan.
(c) Toleransi
Yakni sikap dan perilaku yang mencerninkan penghargaan terhadap perbedaan agama, aliran kepercayaan,suku adat, bahasa ,ras, etnis, pendapat, dan halhal lain yang berbeda dengan dirinya secara sadar dan terbuka,serta dapat hidup tenang di tengah perbedaan tersebut
(d) Disiplin 
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan
(e) Kerja keras
Yakni perilaku yang menunjukkan upaya secara sungguh-sungguh (berjuang hingga titik darah )
(f) Kreatif
Yakni sikap dan berprilaku yang mencerminkan inovasi dalam berbagai segi dalam memecahkan masalah ,sehingga selalu menemukan cara-cara yang lebih baik dari sebelunnya.
(g) Mandiri
Yakni sikap dan perilaku yang tidak bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan berbagai tugas maupun persoalan.Akan tetapi,hal ini bukan berarti tidak boleh kerja sama secara kolaboratif,melainkan tidak boleh melemparkan tugas dan tanggung jawab kepada orang lain
(h) Demokratis
Yakni sikap dan perilaku yang mencerminkanpersamaan hak dan kewajiban secara adil danmerata antara dirinya dengan orang lain.
(i) Rasa Ingin Tahu
Yakni cara berfikir, sikap dan perilaku yang mencerminkan pensaran dan keingin tahuan terhadap segala hal yang dilihat ,di dengar dan di pelajari secara lebih mendalam.
(j) Semangat Kebangsaan/Nasionalisme 
Yakni sikap dan tindakan yang menempatkan kepentingan Bangsa dan Negara di atas kepentingan pribadi ,individu atau golongan.
(k) Cinta Tanah Air
Yakni sikap dan perilaku yang mencerminkanrasa bangga,setia,peduli,dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa ,budaya,ekonomi dan lain sebagainya sehingga tidak mudah menerima tawaran bangsa lain yang dapat merugikan semangat berperstasi lebih tinggi
(l) Menghargai prestasi
Yakni sikap terbuka terhadap prestasi orang lain serta mengakui kekurangan diri sendiri tanpa mengurangi semangat berprestasi lebih tinggi.
(m) Komunikatif dan Senang Bersahabat atau Proaktif
Yakni sikap dan tindakan terbuka terhadap orang lain melalui komunkasi yang santu sehingga tercipta kerja sama secara kolaboratif dengan baik
(n) Cintai Damai
Yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan suasana damai,aman , tenang, dan nyaman atas kehadiran dirinya dalam komunitas msyarakat tertentu
(o) Gemar Membaca
Yakni kebisaan dengan tanpa paksan untuk menyediakan waktu secara khusus guna membaca berbagai informasi,baik buku,jurnal,koran,dan lain sebagainya sehingga menimbulkan kebijakan bagi dirinya.
(p) Peduli Lingkungan 
Yakni sikap dan tindakan yang selalu berupaya menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar.
(q) Peduli Sosial
Yakni sikap dan perbuatan yang mencerminkan kepedulian terhadap orang lain maupun masyarakat yang membetuhkannya
(r) Tanggung Jawab
Yakni sikap dan perilaku seseorang dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya, baik yang berkiatan dengan diri sendiri, sosial, masyrakat, bangsa,negara maupaun agama.
b. Karakter Religius
1) Pengertian
Karakter religius adalah perilaku seseorang yang mematuhi dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, mepunyai sikap toleran terhadap agama lain dan hidup dengan pemeluk agama lain.[footnoteRef:40] Pendidikan agama dan Pendidikan karakter merupakan dua hal yang memiliki ikatan sama. Nilai-nilai yang dikembangkan di Pendidikan karakter di Indonesia diambil dari definisi empat sumber yaitu, agama, pancaasila, budaya, dan tujuan Pendidikan Nasional. Sedangkan strategi yang digunakan dalam Pendidikan religius adalah pembentukan sifat yang baik dan menjauhkan dari sifat buruk melalui metode bimbingan, Latihan dan kerja keras. Maka dari itu karakter yang kuat biasnya dibentuk melalui metode yang menaekankan tentang baik dan buruk. Pembentukan nilai tersebut dibangun melalui penghayatan dan pengalaman.  [40:  Ibid.Hal.11] 

2) Nilai-nilai religius
Menurut sahlan (2009), ciri-ciri nilai religius nampak pada diri seseorang dapat ditunjukan sebagai berikut: 
a) Kejujuran
Kejujuran merupakan sifat yang harus dimiliki oleh setiap manusia, karena dengan ketidak jujuran seseorang maka orang tersebut akan mengakibatkan terjebak dalam kesulitan yang dibuat oleh dirinya sendiri.
b) Keadilan 
Salah satu ciri dari orang yang religius adalah memiiti sifat adil kepada semua pihak, bahkan setiap mahluk hidup walaupun dalam kondisi terdesak.
c) Bermanfaat bagi orang lain
Nabi SAW bersabda bahwa sebaik-baiknya manusia adalah manusia yang bermanfaat bagi orang lain.
d) Rendah hati
Rendah hati merupakan sikap yang mampu menerima atau mendengarkan pendapat orang lain, tidak sombong dan tidak memaksakan kehendaknya.
e) Bekerja efisien
Bisa diakatakan bahwa mereka mampu focus pada pekerjaan yang sedang mereka kerjakan dan mampu memusatkan perhatianya terhadap pekerjaanya atau bisa bertangung jawab atas pekerjaanya.
f) Visi kedepan 
Mereka bisa mengajak orang kedalam angan-anganya kemudian menjelaskan dan diakhiri dengan mengajak mereka unutk mencapai angan-anganya.
g) Disiplin tinggi
Disiplin tumbuh atas kesadaran dan keadaan mereka untuk disiplin atas segala hal dan tidak ada keterpaksaan di dalamnya.
h) Keseimbangan 
Keseimbangan sangatlah penting dalam hidup karena perlu menimbang-nimbang antara keperluan dan keinginan agar tidak melibihi batas pada diri sendiri.[footnoteRef:41] [41:  Asmaun. Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius Di Sekolah (Malang: Maliki Press, 2009).Hal.29] 

3) Religiusitas
	Religiusitas sering kali diakatakan sebagai sikap keberagamaan dan merupakan wujud dari pengakuan akan agamanya itu. Istilah agama (religi) terdapat istilah lain yaitu keberagamaan dan religiusitas (religiosity). Religiusitas merupakan tolak ukur seberapa jauh pengetahuan, seberapa jauh pengamalan ibadah dan seberapa kokoh keyakinanya terhadap apa yang diyakini. Religiusitas seorang muslim sendiri dapat diukur atau bisa diketahui melalui beberapa hal mulai dari pengetahuan keagaamaan, keyakinan tergadap seseuatu, serta penghayatan atas ritualisasi yang ada dalam ajaran agama islam.[footnoteRef:42] [42:  Fuad Anshori & Rachmy Diana Mucharam, “Mengembankan Kreativitas Dalam Perspektif Psikologi Islam,” Tim Menara Kudus (2002): 68.] 

	Ulama-ulama Islam berpendapat bahwa di dalam diri seseorang terdapat fitrah (suci) dan fitrah tersebut mengandung makna kecintaan kepada Rabb-nya yaitu; Allah SWT, serta komitmen kuat untuk melaksanakan semua yang diperintahkan dan semua yang dilarang Nya. Hal tersebut merupakan konsep keyakinan dan komitmen keberagamaan yang telah dibawa sejak manusia diciptakan. Dengan kata lain keagamaan semacam ini akan selalu berkembang ke arah yang baik dan akan optimal jika terdapat keyakinan dan aturan yang seaarah.[footnoteRef:43] [43:  Ibid.] 

Terdapat beberapa pengertian tentang definisi agama dan religiusitas menurut para ahli, yaitu:
a) Menurut Daradjat:
“Agama merupakan hubungan antara yang diciptakan dengan yang menciptakan, yakni seuatu yang derajatnya lebih tinggi dari pada yang diciptakan tersebut”
b) Menurut Glock dan Stark mendefinisikan:
“Agama sebagai sebuah sistem yang memiliki simbol, sistem nilai, sistem keyakinan, dan sistem perilaku yang terorganisir, yang terpusat pada persoalan-persoalan yang dihayati sebagai yang paling bermakna (ultimate meaning)”
c) Menurut Drikarya:
“Religi berasal dari bahasa latin “religio” yang asal katanya “religier” yang memiliki arti mengikat. Artinya adalah kewajiban- kewajiban atau aturan-aturan yang wajib dilakukan atau diamalkan yang berfungsi untuk mengikat dan mengutuhkan seseorang atau kelompok hubungannya dengan Tuhan atau sesama manusia, serta alam sekitarnya”
d) Adi Subroto menjelaskan bahwa:
“Manusia religius adalah manusia yang struktur mental keseluruhannya secara tetap diarahkan kepada pencipta sebagai nilai mutlak, memuaskan dan tertinggi yaitu Tuhan”
Dalam penjelasan buku Fuad Anshori yang berjudul: “Mengembangkan Kreativitas dalam Perspektif Psikologi Islam” menjelaskan bahwa religiusitas merupakan kayakinan seseorang yang memiliki banyak dimensi dan dinyatakan dalam lingkup kehidupan sehari-hari, baik yang tampak oleh mata mauapun yang tidak tampak oleh mata manusia. Dalam bukunya penulis membagi dimensi agama Islam dalam lima dimensi yaitu: dimensi akidah (iman atau ideologi), dimensi ibadah (ritual), dimensi amal (pengalaman), dimensi ihsan (penghayatan), dan dimensi ilmu (pengetahuan).
a) Dimensi akidah( ideologi), dalam dimensi ini dibahas tentang keyakinan manusia dan hubunganya dengan Tuhanya, dan penciptaanya yang disandarkan pada kalimat syahadat. Pada dimensi ini juga mengungkap tentang kayakinan yang kuat dan berlandasan pada rukun iman yang enam (iman kepada Allah SWT, Malaikat-malaikat Allah, Rasul-Rasul, Kitab-Kitab, Nabi- Nabi Allah, hari qiyamat, serta qodha dan qodar), dan inti dari dimensi akidah adalah tauhid.
b) Dimensi ibadah(ritual), dalam dimensi ini membahas tentang tingkat intensitas pengamalan ibadah yang diterapkan dikehidupan sehari-hari seperti solat, puasa dan lain sebagainya. Diketahui bahwa di tingkat ini frekuensi ibadah sejauh mana tingkat ketaatanya dalam melaksanakan perintahnya berupa ibadah (ritual) yang telah diperintahkan dalam agamanya. Dalam agama Islam ibadah dibagi menjadi dua yaitu mahlhoh dan ghoiru mahlhoh, ibadah mahdhoh merupakan ibadah yang bersifat memiliki aturan dan tata cara pelaksanaan ibadah yang bersifat mutlak tanpa bisa dirubah pelaksanaanya dan syarat serta rukunnya sudah diatur secara pasti oleh agama Islam. Sedangkan ibadah ghoiru mahlhoh adalah ibadah yang pelaksanaanya tidak diberikan contoh secara langsung oleh Rasulloh SAW.
c) Dimensi amal, yaitu menyangkut hubungan dan tingkah laku manusia dengan sesama manusai, dalam dimensi ini lebih membahas tentang sikap dan perilaku seorang hamba terhadap hamba sebagai wujud aksi kepatuhanya terhadap agama yang dianut dalam kehidupanya yakni; mu‟amalah ma‟a Allah dan mu‟amalah baina-naas. Dan di dimensi ini lebih menekankan mu‟amalah baina-naas yang artinya hubungan antara manusia dengan manusia lainya, serta bagaimana bagaimana perilaku seseorang dalam dunia dan terhadap lingkunganya. Religiusitas di dimensi ini lebih mengarah ke ranah perbuatan baiknya dan menghindari perbuatan yang buruk.
d) Dimensi ihsan (penghayatan); dimensi ini menyangkut tentang penghayatan kepada keberadaan Tuhan, takut jika melanggar aturan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. Dimensi ini juga mengarah ke hubungan kedekatan dengan Tuhan, ketika seorang hamba telah memiliki keyakinan yang kuat dan bisa mengimplementasikan ajaran agama secara maksimal maka sampailah seorang hamba itu dalam situasi ihsan serta rasa yakin akan menerima balasan dalam setiap perbuatanya, perasaan takut akan melanggar aturan-aturanya dan perasaan dekat dengan Tuhanya.
e) Dimensi ilmu (pengetahuan); dimensi ini menyangkut tentang pengamalan dan pengetahuan akan ajaran-ajaran agama. Sebagai seorang yang beragama islam sudah sepaututnya untuk mengetahui, mendalami serta mengamalkan ajaran-ajaran yang tertera dalam agama Islam. Sumber agama yang pokok maupun dasar keyakinan agama berupa kitab suci, rituall keagamaan, dan lain sebagainya. Sedangkan Al-Qur’an merupakan pedoman hidup seseorang sekaligus sebagai bahan sumber pengetahuan. Pemahaman ilmu agama sangat penting bagi penganutnya agar seorang itu tidak mudah tersesat dan terjerumus kedalam agama yang salah.
Pada dasarnya akidah sudah tertanam sejak manusia masih dalam kandungan atau sebelum lahir kedunia, yang berarti terdapat potensi dasar tentang pengetahuan ilahi, dan konsistensi unutk menyembah Allah SWT sebagai Tuhanya yang bersifat alami. Potensi akan berkembang dengan baik jika didukung oleh aturan kehidupan serta lingkungan yang searah dengan ajara-ajaran agamanya. Karena itu lingkunganlah yang berperan sangat penting dalam pertumbuhan potensi tersebut dan agama hanya berperan sebagai pembimbing dan penuntun potensi-potensi tersebut agat dapat berkembanng terus-menerus dan secara optimal pastinya. didalam dimensi akidah akan terjadi perkembangan pesat ke arah yang baik bila lingkungan sosial mendukung pengimplementasian praktik-praktik peribadatan, amaliyah, ihsaniyah, serta menstimulusinya agar dapat menguatkan dan menambah wawasan dan penguasaan terhadap ilmu yang dipelajari.
4) Metode Pembentukan Karakter Religius
Metode pembentukan karakter religius terdiri dari lima macam metode yaitu:
a) Metode Keteladanan
Keteladanan dalam Pendidikan adalah cara yang paling efektif dalam pembentukan sifat anak mulai dari segi akhlak, mental dan rasa sosial. Secara psikologis seorang anak itu suka meniru tidak tidak hanya hal baik saja tetapi hal yang buruk juga ditiru mulai dari perkataanya, perbuatanya dan akan tertanam dalam diri anak. Dalam mendidik anak tanpa adanya keteladanan maka Pendidikan apapun tidak berpengaruh untuknya. Dunia Pendidikan akan mudah dalam memberikan pelajaran akan tetapi akan sulit bagi anak untuk mengikutinya tanpa adanya praktik dari pengajar tersebut.
b) Metode Pembiasaan 
Metode ini merupakan cara yang bisa dilakukan untuk mendidik anak berfikir, bersikap dan bertindk sesuai dengan ajaran agama islam. Pembiasaan adalah pembentukan sikap dan perilaku yang relative melalui proses pembelajran yang berulang-ulang.
c) Metode Nasihat
Metode ini merupakan cara yang paling efektif dalam pembentukan keimanan anak, akhlak,mental dan sosial, hal ini dikarenakan ucapan sesorang memiliki pengaruh yang sangat besar bagi seorang anak untuk mengerti suatu hal. Fungsi nasihat adalah untuk menunjukan kebaikan dan keburukan, karena tidak semua orang bisa menangkap nilai keduanya.
d) Metode Perhatian/Pengawasan
Pendidikan perhatian adalah senantiasa mengikuti bagaimana perkembangan seorang anak dan mengawasinya dalam pembentukan karakter yang sesuai dengan ajaran islam. Metode ini merupakan salah satu asas yang kuat dalam membentuk muslim yang hakiki sebagai dasar untuk membangun pondasi islam yang kokoh.
e) Metode Hukuman
Metode ini merupakan opsi terakhir yang digunakan untuk mendidik seorang anak apabila metode-metode yang lain tidak mampu membuat anak tersebut berubah menjadi lebih baik. Akan tetapi dalam menghukum sseorang anak tidak hanya menggunakan pukulan tetapi menggunakan sesuatu yang menjaddikan anak tersebut termotivasi untuk menjadi lebih baik. 

[bookmark: _Toc131938454]BAB III
[bookmark: _Toc131938455]METODE PENELITIAN
A. [bookmark: _Toc131938456]Jenis Penelitian dan Pendekatan
Penelitian yang peneliti lakukan merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang menggunakan pendekatan kualitiatif dengan hasil datanya berupa deskripsi. Peneliti menggunakan pendekatan ini karena penelitian ini sesuai dengan karakteristik dari pendekatan kualitatif yaitu untuk menggambarkan suatu fenomena dengan mendapatkan data yang mendalam dan mengandung makna.[footnoteRef:44] Artinya mengungkapkan nilai yang ada di balik data yang nampak, sehingga dalam penelitian kualitatif menekankan pada makna, berbanding terbalik dengan kuantitatif yang menekankan pada generalisasi.  [44:  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Kuantitif, Kualitatif, Dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2010).Hal.15] 

Penelitian yang akan dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi pembelajaran kitab kuning dalam pembentukan karakter religius siswa di SMP Plud Al-Ma’arif Cianjur dilaksanakan, dan bagaiamana program tersebut berimplikasi pada kehidupan selama di sekolah maupun di lingkungan masyarakat di SMP Plus Al-Ma’arif Cianjur. Selain itu peneliti ingin menganalisa apa saja faktor pendukung dan penghambat dari berjalanya program tersebut. Dengan tujuan tersebut, metode penelitian deskriptif kualitatif menjadi metode yang paling sesuai untuk dipergunakan.
B. [bookmark: _Toc131938457]Tempat atau Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang peneliti pilih adalah di SMP Plus Al-Ma’arif Cilaku kabupaten Cianjur, provinsi Jawa barat.
C. [bookmark: _Toc131938458]Informan Penelitian
Informan dari penelitian ini adalah kepala sekolah, guru mata pelajaran, dan siswa kelas 8 SMP Plus Al-Ma’arif Cianjur.
D. [bookmark: _Toc131938459]Teknik Penentuan Informan
	Dalam penelitian kualitatif, teknik penentuan informan yang sering digunakan adalah purposive sampling dan snowball sampling. Purposive sampling adalah penentuan informan yang didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan tertentu, misalnya seseorang dipilih sebagai informan atas pertimbangan bahwa ia dianggap dapat memberikan data yang kita harapkan, atau seseorang tersebut memiliki kekuasaan yang dapat memudahkan peneliti untuk menjangkau objek atau situasi sosial yang diteliti. Sedangkan snowball sampling adalah teknik penentuan informan dengan berawal dari jumlah informan yang sedikit namun lama-lama menjadi banyak, hal itu disebabkan karena data yang dihasilkan dari jumlah informan yang sedikit itu belum lengkap, sehingga peneliti akan mencari seseorang lagi untuk dijadikan sebagai sumber data.[footnoteRef:45] Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik penentuan informan purposive sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu. [45:  Ibid.Hal.320] 

E. [bookmark: _Toc131938460]Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini dilaksanakan dengan proses pengumpulan data dan menggunakan metode triangulasi yaitu gabungan dari tiga metode sebagai berikut : 
1. Observasi
Observasi yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan secara langsung di tempat/objek penelitian. Dengan menggunakan metode ini, peneliti akan mendapatkan gambaran secara detail dan komprehensif. Observasi juga diartikan sebagai “pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut”.[footnoteRef:46] Observasi itu sendiri terbagi menjadi 3 mcam yaitu: observasi terus terang dan tersamar, observasi partisipatif dan observasi tak terstruktur. Dalam penenilitan ini peneliti menggunakan metode observasi partisipatif karena peneliti sendiri ikut terlibat dalam objek penelitian atau menjadi bagian dari objek yang diteliti sekaligus juga menjadi observer.  [46:  M. Nazir, Metodologi Penelitian (Jakarta: Ghaila Indonesia, 1988).] 

1. Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara melakukan percakapan anatara peneliti dengan objek penelitian.[footnoteRef:47] Dengan menggunakan metode ini peneliti dapat memperoleh data yang mendalam karena peneliti dapat menganalisis jawaban-jawaban yang diberikan oleh informan atau orang yang diwawancarai.  [47:  N. H Aguz Zainul Fitri, Metodologi Penelitian Pendidikan; Kuantitatif, Kualitatif, Mixed Method, Dan Research an Development. (Malang: Madani Media, 2020).] 

1. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara mengumpulkan data atau informasi dari dokumen-dokumen yang sudah ada. Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu, dapat berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang atau catatan harian, criteria, biografi, sejarah kehidupan, peraturan kebijakan.[footnoteRef:48] Berbeda dengan metode yang lain, dokumentasi dapat dikatan sebagai metode pengumpulan data yang mudah karena apabila terjadi kekeliruan, sumber data masih tetap sama.  [48:  Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2008).] 

F. [bookmark: _Toc131938461]Keabsahan Data
	Teknik keabsahan data yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah teknik triangulasi yang terdiri dari :
0. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber adalah teknik untuk menguji kredibilitas data dengan mengecek data yang diperoleh dari beberapa sumber. Peneliti dalam hal ini memiliki 3 sumber data/informan yaitu kepala sekolah, guru mata pelajaran, dan siswa. Data dari ke3 sumber tersebut dideskripsikan dan kemudian dikategorisasikan. 
0. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik adalah teknik menguji kredibilitas data dengan cara menguji data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Pengujian ini dilakukan dengan wawancara, diperkuat dengan observasi, dan juga dokumentasi. Jika dari ketiga teknik pengujian tersebut menghasilkan data yang ebrbeda, maka perlu dilakukan diskusi lebih lanjut pada sumber data untuk memastikan data yang benar. 
0. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu adalah teknik menguji kredibilitas data dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi namun dalam di waktu dan situasi yang berbeda. Bila data yang dihasilkan selalu berbeda, maka diulang hingga data yang ditemukan dari ketiga teknik tersebut sama.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan ketiga triangulasi tersebut, yaitu menguji kebenaran data dengan membandingkan hasil data dari sumber yang berbeda, teknik yang berbeda, dan dalam waktu/kondisi yang berbeda. Sehingga dengan begitu peneliti akan mendapatkan data yang benar ketika hasil data dari ketiga cara tersebut sama 
G. [bookmark: _Toc131938462]Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif menurut Bodgan dalam Sugiyono 2010 adalah “proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuanya dapat diinformasikan kepada orang lain”.[footnoteRef:49] Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis interaktif Miles & Huberman. Menurut Miles dan Huberman analisis data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan tiga tahapan yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan/verifikasi (conclussion drawing/verification). [49:  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Kuantitif, Kualitatif, Dan R&D.Hal.334] 

1. Reduksi Data
Dalam tahap reduksi data peneliti melakukan penajaman, penggolongan, mengarahkan, dan membuang yang tidak perlu.[footnoteRef:50] Karena data yang diperoleh dari lapangan masih belum terorganisasi, rumit, dan bersifat kompleks. dengan begitu data yang diperoleh akan sesuai dengan yang benar-benar peneliti butuhkan, tidak terlalu melebar ke mana-mana.  [50:  Aguz Zainul Fitri, Metodologi Penelitian Pendidikan; Kuantitatif, Kualitatif, Mixed Method, Dan Research an Development.] 

1. Penyajian Data
Setelah keseluruhan data dari lapangan sudah diseleksi dalam tahap reduksi data, langkah selanjutnya adalah menyajikan data dengan menemukan makna dari data-data yang diperoleh dan menyusunya menjadi bentuk informasi yang sederhana, komplek, dan sistematis. Dengan begitu nantinya proses ini akan memudahkan peneliti dalam melakukan verifikasi atau penarikan kesimpulan. Karena data sudah disusun dan diklasifikasi secara sistematis. 
1. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi
Tahap terakhir yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan yaitu membuat kesimpulan dari data-data yang sudah diseleksi dan disusun secara sistematis menjadi informasi yang bermakna dan mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan secara induktif. Data yang ditemukan peneliti dalam lapangan mendorong peneliti untuk membuat hipotesis, lalu peneliti terus-menerus mencari data yang sama secara berulang sehingga mencapai kejenuhan data. Jika setiap data yang didapat dengan pencarian yang diulang secara terus-menerus memberikan hasil yang sama atau dalam artian membenarkan hipotesis, maka hipotesis tersebut baru akan menjadi teori.
[bookmark: _Toc131938463]BAB IV
[bookmark: _Toc131938464]HASIL DAN PEMBAHASAN
A. [bookmark: _Toc131938465]Profil Sekolah
	Nama Sekolah
	:
	SMP Plus Al-Ma’arif 

	Kabupaten
	:
	Cianjur

	Propinsi
	:
	Jawa Barat

	Alamat Sekolah
	:
	Kp. Tugu Ciharashas Cilaku Cianjur

	Telepon
	:
	087885892555

	Status Sekolah
	:
	Swasta

	Terakreditasi
	:
	B

	NPSN
	:
	69982216

	NSS
	:
	

	Tahun Didirikan
	:
	2018

	Kepemilikan Tanah
	:
	Tanah Sendiri

	Luas Bangunan
	:
	7.00



SMP Plus Al-Ma’arif merupakan jenjang sekolah menengah pertama yang ada di desa Ciharashas Cilaku Cianjur. SMP Plus Al-Ma’arif beroperasi di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.Sekolah ini sudah berdiri sejak tahun 2018 dan hingga saat ini masih aktif beroperasi sebagai sekolah jenjang menengah pertama dengan 248 siswa, dan 18 guru. Saat ini SMP Plus Al-Ma’arif menjalankan kegiatan Pendidikan dengan kurikulum 2013. Dengan tujuan awal didirikanya SMP Plus-Al Ma’arif ini adalah desakan dari masyarakat sekitar yang sangat membutuhkan sekolah yang dekat dengan kediaman mereka sehingga dibentuklah sekolahan tersebut. Pernyataan tersebut dipertegas oleh kepala sekolah SMP Plus-Al Ma’arif berikut: 
“Sekolah ini berdiri pada tahun 2018 dan pak khusni sebagai ketua Yayasan Al-Maroghiyah Cianjur. Kemudian diadakanlah pertemuan-pertemuan dengan masyarakat sekitar sehingga hasil pertemuan tersebut ada keinginan dari masyarakat bahwa anak-anak di lingkungan kampung tugu ini membutuhkan sekolah, sehingga kami berinisiatif atas hasil pertemuan bersama masyarakat akan mengadakan sekolah. Intinya awal mula berdirinya sekolah ini adalah hasil dari musyawarah dengan seluruh masyarakat bahwa masyarakat menginkan sebuah sekolah yang dekat dengan kampung halaman mereka (kampung tugu) ini”[footnoteRef:51] [51:  Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah di Cianjur hari sabtu tanggal 18 Juni 2022] 


SMP Plus Al-Ma’arif Sekolah ini merupakan sekolah berbasis pesantren, akan tetapi karena terkendala biaya pesantren yang awalnya merupakan program yang harusnya sudah berjalan masih belum terlaksana hingga saat ini lalu diganti dengan memperdalam ajaran-ajaran agama islam secara terbatas, mulai dari waktu, tempat, dan media pembelajaranya sendiri, namun dengan kendala tersebut tidak menurunkan semangat belajar para siswa. SMP Plus Al-Ma’arif menjalankan sekolah dengan mengedepankan asas kekeluargaan, mulai antar warga sekolah dari kepala sekolah, guru, staf, sampai siswa sudah seperti satu keluarga yang utuh, bukti yang peneliti dapatkan yaitu sering diadakanya makan bersama atau ngaliwet dalam bahasa sunda, biasanya kegiatan tersebut dilakukan pada hari sabtu sesudah belajar mengajar selesai dan dilaksanakan secara bersama-sama mulai dari staf guru kemudian para siswa-siswi sekolahan tersebut. Dengan asas kekeluargaan tersebut kepala Yayasan dan para staf guru selalu berusaha untuk memberikan yang terbaik untuk siswanya supaya pesserta didik merasa nyaman saat belajar atapun pada saat kegiatan di luar pembelajaran.
1. Letak Geografis dan Sarana Prasarana SMP Plus Al-Ma’arif Cilaku Cianjur
SMP Plus Al-Ma’arif Cilaku Cianjur terletak di tengah-tengah desa Ciharashas Cilaku Cianjur. Berada di tengah-tengah desa dan memiliki waktu tempuh ssekitar 15 meniit dari kota pusat Cianjur, sedangkan akses jalan menuju desa yang masih sangat jauh dari kata baik membuat minimnya pengetahuan orang-orang tentang sekolahan tersebut. Namun dengan keadaan yang seperti itu menjadikan suasana sekolahan yang sunyi dan nyaman untuk belajar karena tidak ada suara bising dari kendaraan yang melintas dan siswa juga merasa lebih aman karena jauh dari jalan raya. Walaupun sudah disediakanya angkutan dari sekolah untuk menjemput dan mengantarkan siswa, namun masih jauh dari kata cukup karena siswa yang banyak dan lokasi penjemputan serta pengantaran yang kerap kali berbeda-beda. Maka dari itu sekolahan sedikit memberikan keleluasaan untuk para siswanya dan diperbolehkan untuk membawa kendaraan pribadi seperti sepeda motor dengan diberikan himbauan agar tidak kebut-kebutan dan selalu mematuhi aturan saat berkendara walaupun mereka belum mempunyai SIM. Penjelasan secara lebih rinci letak SMP Plus AL-Ma’arif Cilaku berada di:
a. Samping jalan desa Ciharashas
b. Sebelah selatan persawahan
c. Ditengah-tengah kampung Tugu
2. Visi, Misi dan Tujuan SMP Plus AL-Ma’arif Cilaku Cianjur
Visi utama SMP Plus AL-Ma’arif Cilaku Cianjur adalah:
Berprestasi dilandasi iman, Taqwa dan berbudaya lingkungan serta berwawasan global. Sedangkan misi SMP Plus AL-Ma’arif Cilaku Cianjur adalah sebagai berikut:
a. Menumbuh kembangkan ajaran islam dalam kehidupan nyata.
b.  Mewujudkan pendiidkan untuk menghasilkan prestasi dan lulusan berkualitas tinggi yang peduli dengan lingkunngan hidup.
c. Mewujudkan sumberdaya manusia yang beriman, produktif, kreatif, inovatif dan efektif.
d. Mewujudkan pengembangan inovasi pembelajaran sesuai tuntutan.
e. Mewujudkan sumberdaya manusia yang peduli dalam mecegah pencemaran, mencegah kerusakan lingkungan dan melestarikan lingkungan hidup.
f. Menumbuhkan pribadi yang mandiri, santun dan bertanggungjawab.
g. Mewujudkan sarana dan prasarana reperensentatif dan up to date.
h. Mewujudkan sekolah yang bersih, hijau, meminimalis hasil sampah yang tidak bermanfaat.
i. Mewujudkan manusia Indonesiayang mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dalam peradaban dunia.
j. Mewujudkan generasi emas, sehat tanpa narkoba.
Sedangkan tujuan SMP Plus AL-Ma’arif Cilaku Cianjur adalah sebagai Pendidikan dasar sebagaimanna tercantum dalam peraturan pemerintah Nomor Tahun 2013 adalah meletakan dasar kecerdasan, pengertahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti Pendidikan lebih lanjut dirumuskan sebagai berikut:
a. Semua kelas melaksanakan pendekatan pembelajaran aktif.
b. Mengembangkan sebgai kegiatan dalam proses belajar dikelas berbasis Pendidikan budaya dan karakter bangsa dan kewirausahaan.
c. Mengenbangkan budaya sekolah yang kondusif.
d. Menyelenggarakan berbagai kegiatan sosiak di sekolah yang menjadi ciri dari Pendidikan budaya dan karakter.
e. Menjalin kerjsama Lembaga pendidikan dalam mempublikasikan program sekolah.
f. Memanfaatkan dan memelihara fasilitas untuk sebesar-besarnya dalam proses pembelajaran.
g. Menciptakan guru yang kompeten dan professional.
h. Menumbuhkan peran serta masyarakat dalam bidang Pendidikan.
B. [bookmark: _Toc131938466]Implementasi Pembelajaran Kitab Kuning Dalam Pembentukan Karakter SMP Plus-Al Ma’arif Cilaku.
1. Konsep pelaksanaan sistem pembelajaran Kitab Kuning di SMP Plus-Al Ma’arif Cilaku.
Kitab kuning adalah sumber ilmu pengetahuan agama yang diwarisakan dari para ulama di masa kejayaan Islam. Pembelajaran kitab kuning umumnya merupakan ciri khas dari pondok pesantren, karena memang di pesantrenlah tempat yang biasanya diajarkan berbagai kitab kuning tersebut dan tidak banyak juga ditemukan di lembaga pendidikan umum, meskipun saat ini ada beberapa sekolah umum yang memakai kitab kuning dalam kurikulumnya.[footnoteRef:52] [52:  Tamsir and Warisudin Zsoleh, “Pembelajaran Kitab Kuning Di Pondok Pesantren,” Jurnal Pendidikan 1 02 (2020): 42.] 

	Salah satunya adalah SMP Plus-Al Ma’arif, sekolah ini merupakan sekolah yang berbasis pondok pesantren dan kitab kuninglah yang menjadi dasar terbentuknya sekolah yang berbasis pesantren ini, tujuan awal diadakanya mata pelajaran kitab kuning adalah sebagai pembeda antara sekolah di lingkungan mereka, sehingga terbentuklah SMP Plus-Al Ma’arif ini. Dalam proses pembelajaranya SMP Plus-Al Ma’arif tidak serta merta memberikan kitab dihadapan peserta didik kemudian mereka disuruh membaca dan mengartikanya secara mandiri akan tetapi peserta didik tentunya dibekali dan diajarkan ilmu dasar sebelum mempelajari kitab kuning untuk mempermudah dalam mempelajarinya. Salah satu ilmu dasar yang diberikan adalah mengenalkan macam-macam kitab kuning serta bentuk dan isinya sebagai momen pertama kali mereka mengenal kitab kuning, kemudian dengan mengenalkan metode-metode belajar yang digunakan di pondok-pondok pesantren pada umunya sebagai proses yang pertama dilakukan, kemudian proses kedua yang dilakukan adalah memahami tentang ubudiyah dan tauhid.
	Konsep pelaksanaan pembelajaran kitab kuning yang dilaksanakan di SMP Plus-Al Ma’arif menggunakan metode pembelajaran seperti pondok pesantren pada umumnya dan proses pembelajaranyapun hampir sama seperti pondok pesantren pada umumnya, perbedaanya hanya cara penyampaian materinya, jika di sekolah SMP Plus-Al Ma’arif, siswa diberikan materi secara tertulis di papan tulis karena minimnya media belajar yang tersedia, kemudian siswa mencatatnya dibuku tulis masing-masing dan kemudian dijalaskan secara detail dan rinci oleh guru, terkadang materi-materi yang telah selesai akan dipertanyakan kembali oleh guru untuk mengetahui sejauh mana pemahaman mereka. Sedangkan di pondok pesantren seorang santri yang belajar kitab kuning kebanyakan hanya memaknai kitab yang sesuai jadwal mereka kemudian, sambil dibacakan oleh ustad atau kyai kemudian kyai atau ustad tersebut menjelaskan kepada santri-santinya. Hal ini dilakukan karena sekolah tersebut memiliki tujuan awal yaitu sekolah yang berbasis pondok pesantren. Demi memenuhi cita-cita tersebut maka dibentuklah sebuah sekolah yang berbasis atau hampir memiliki kesamaan dengan pondok pesantren pada umumnya. 
Pemaparan di atas relevan dengan pernyataan oleh guru pengampu mata pelajaran kitab kuning di SMP Plus Al-Ma’arif yakni ustadz Dendi dan berikut pemaparanya:
“Pembelajaran kitab kuning mengenalkan metode-metode pembelajaran yang ada di pondok pesantren, yang kedua memahami tentang masalah ubuddiyah dan tauhid yang memang proses pertama yang harus diketahui terutama buat anak-anak yaitu yang dipelajari tentang ilmu fiqih, ilmu fiqih itu yang mengatur tentang masalah ibadah dari mulai solat, puasa, zakat, jihad dan amaliyah-amaliyah yang lain itu harus sesuai dengan ilmu fiqih”[footnoteRef:53] [53:  Hasil wawancara dengan Guru Kitab Kuning di Cianjur hari sabtu tanggal 18 Juni 2022] 

	Dari hasil observasi yang peneliti lakukan ditemukan bahwa pembelajaran kitab kuning di SMP Plus-Al Ma’arif dilaksanakan tidak jauh berbeda dengan pembelajaran yang ada di pondok-pondok pesantren pada umumnya, hanya saja proses pembelajaranya yang berbeda, karena di SMP Plus-Al Ma’arif ini peserta didik harus menulis materi atau isi dari kitab kuning tersebut dikarenakan minimnya media belajar sehingga mewajibkan peserta didiknya untuk menulis di buku mereka masing-masing agar mereka memiliki bahan belajar untuk di rumah. Prosses pembelajaranya yaitu ketika seorang guru atau ustadz menulis di papan tulis para siswa juga menulis di buku merka masing-masing kemudian setelah selesai semua barulah guru atau ustadz tersebut menerangkan kepada murid-muridnya dan diperhatikan dengan seksama kemudian dihafalkan sebagai bentuk pengamalan terhdap materi yang disampaikan dan pengulangan serta pendalaman akan pemahaman dari pada isi kitab kuning yang telah dipelajarinya. Dari proses pembelajaran tersebut kemudian dari pihak sekolah akan menilai hasil pembelajaran kitab kuning yang telah mereka laksanakan dengan mengadakan ujian di tengah semeseter dan akhir semester.
2. Metode Pelaksanaan Pembelajaran Kitab Kuning
[bookmark: _Hlk127131981]Pelaksanaan pembelajaran kitab kuning yang dilaksanakan di SMP Plus-Al Ma’arif menggunakan berbagai cara, agar keberlangsungan pembelajaran kitab kuning berjalan secara efektif dan dapat memberikan perubahan yang positif dari waktu ke waktu. Pelaksanaan pembelajaran kitab kuning yang dilakukan di SMP Plus-Al Ma’arif yaitu dengan menggunakan metode ceramah, diskusi dan praktik membaca kitab kuning yang dilakukan secara berkala dari hari ke hari bahkan minggu ke minggu, karena tidak memungkikan jika metode-metode tersebut digunakan secara bersamaan karena terbatasnya waktu pembelajaran. 
	Pelaksanaan pembelejaran tersebut dimaksudkan agar siswa tidak mudah lupa dan juga tidak mudah jenuh karena pelaksaannya hanya dilakukan di dalam kelas saja. Pada pelaksanaan metode diskusi siswa diberikan keleluasaan dalam memilih topik apa yang akan mereka diskusikan, tetapi terkadang juga dari ustad atau guru memberikan pertanyaan untuk mereka diskusikan dan terkadang juga hasil dari diskusi tersebut juga dipresentasikan di depan untuk didengarkan oleh semua peserta didik kelas tersebut.
	Penjelasan dan pemaparan d iatas relevan dengan paparan oleh kepala sekolah tentang penggunaan metode belajar yang digunakan di SMP Plus-Al Ma’arif, beliau mengatakan:

“Jadi ya mas, metode yang digunakan di sini memang tidak jauh berbeda dengan sekolah-sekolah lainya, karena masih banyak kekurangan yang harus dibenahi. jadi metodenya itu ada diskusi cermah dan satu lagi itu ada praktik membaca kitab kuning, untuk ujian mas.”[footnoteRef:54] [54:  Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah di Cianjur hari sabtu tanggal 18 Juni 2022] 

	Dan hal serupa juga dipaparkan dari hasil wawancara oleh guru pengampu mata pelajaran kitab kuning, beliau mengatakan:
“Dalam metode pembelajarannya saya hanya menggunakan metode ceramah, diskusi dan praktik membaca kitab kuning mas, karena waktu yang sangat mepet atau sedikit dan yang jelas kurangnya media pembelajaran mas.”[footnoteRef:55] [55:  Hasil wawancara dengan Guru Kitab Kuning di Cianjur hari sabtu tanggal 18 Juni 2022] 

[image: ][bookmark: _Toc131936198][bookmark: _Toc131936220]Gambar 4. 1 Pelaksanaan pembelajaran kitab kuning


Dari beberapa pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa SMP Plus-Al Ma’arif masih menggunakan metode yang sering dijumpai diberbagai sekolah lainya. Akan tetapi yang berbeda disini adalah mata pelajaranya yaitu pelajaran Kitab kuning yang menjadi perbedaan yang mencolok bagi sekolah-sekolah lainya. Penggunaan metode-metode tersebut dilakukan karena masih banyak pembaharuan yang harus dan segera dilakukan oleh pihak sekolah, maka dari itu untuk meminimalisir hal-hal yang akan terjadi pihak sekolah serta guru pengampu mata pelajaran kitab kuning memilih metode-metode tersebut yang digunakan, setelah itu baru memodifikasi kembeli metode pembelejaran yang akan digunakan sehingga bisa efektif bagi peserta didik.
 Pelaksanaan pembelajaran kitab kuning yang menggunakan metode ceramah menjadi pembeda bagi sekolah pada umumnya karena guru atau ustad menuliskan materi pelajaran yang akan dijalaskan di papan tulis, karena masiih minimnya media belajar yang tersedia, dan disaat bersamaan dengan ustadz yang menulis di papan tulis peserta didik juga akan menulis dibuku mereka masing-masing sebagai upaya untuk memperlancar mereka dalam membaca dan menulis kitab kuning, jadi dalam pembelajaran tersebut tidak ada kebisingan atau keributan yang bisa mengganggu kelas lainya, karena semua peserta didik mengikuti pemblejaran salah satunya dengan mereka menulis di buku mereka masing-masing.
3. Jenis-jenis Kitab Kuning
Kitab kuning sudah tidak menjadi hal yang asing bagi penganut agama Islam di Indonesia terutamanya, banyak sudah yang merasakan manfaat dari mempelajari kitab kuning karena, memang kitab kuning sendiri digunakan sebagai acuan atau landasan tentang hukum-hukum dan pengertian-pengertian yang masih tabu bagi orang awam. Namun kebanyakan kitab kuning merujukan pada pedoman Islam yaitu Al-Qur’an dan hadist Rasullulah SAW. Dalam pembelajaran agama Islam tentunya kitab kuning memiliki peran yang sangat penting bagi media sumber belajar terutama mengenai hukum-hukum mulai zaman nabi sampai saat ini, kitab kuning masih digunakan sebagai sumber belajar dibeberapa lembaga pendidikan terutama pondok pesantren yang merupakan lembaga pendidikan yang mengkaji tentang ajaran agama Islam, akan tetapi lembaga penidikan formal juga beberapa ada yang menggunakan kitab kuning sebagai sumber belajar mereka, hal itu dipilih karena kitab kuning bisa membantu para siswa untuk lebih memperdalam agama Islam.
Salah satunya di SMP Plus-Al Ma’arif ini sekolah yang menggunakan kitab kuning sebagai sumber belajar untuk membimbing dan memberikan pedoman bagi peserta didiknya, dan untuk menjadikan sekolah tersebut berbeda dengan sekolah yang lainya. Kitab kuning merupakan kitab referensi islam dan literatur Islam dalam bahasa Arab klasik yang meliputi bidang antara lain seperti Qur’an, Tafsir, Hadist, Ushul Fiqh, Tauhid, Ilmu Kalam, Fiqh, Ilmu Hadist, Ilmu Tafsir, Nahwu dan Sharaf atau ilmu lughah termasuk Ma’ani Bayan Badi’ dan Ilmu Mantik, Tarikh atau sejarah Islam, Tasawuf, Tarekat, dan Akhlak, dan ilmu-ilmu apapun yang ditulis dalam Bahasa Arab tanpa harokat, formatnya berbeda dan warna kertas yang khas “kekuning-kuningan” yang biasanya dipelajari di pesantren.
	SMP Plus Al-Ma’arif hanya menggunakan beberapa kitab kuning untuk dijadikan sumber belajar, seperti yang di katakana oleh guru pengampu mata pelajara, beliau mengatakan:
“Jadi yang saya ambil untuk pembelajaran kitab kuning itu ada 2 yang pertama Ilmu fiqihnya ambil dari kitab safinatun najjah karya skyeh Nawawi albantani dan tauhidnya dasarnya itu diambil dari Tijan Durori karya Syekh Ibrahim Al-Bajjuri”[footnoteRef:56] [56:  Hasil wawancara dengan Guru Kitab Kuning di Cianjur hari sabtu tanggal 18 Juni 2022] 

Dari paparan di atas ditemukan bahwa kitab kuning yang dipelajari di SMP Plus Al-Ma’arif ada dua unsur utama yaitu ilmu fiqh dan ilmu tauhid. Kitab fiqhnya yaitu Safinatun Najah dan Kitab Tauhidnya Tijan Darori. Kedua kitab tersebut dipilih karena menurut ustadz sendiri, kitab tersebutlah yang merupakan kitab paling awal dipelajari dipondok pesantren, terutama karena isi dari kitab tersebut yang dianggap bisa mengubah cara pandang peserta didik terhadap agama Islam. Kitab tersebut juga yang memiliki unsur paling penting dalam proses pembentukan religiusitas peserta didik.
Hal serupa juga di paparkan oleh kepala sekolah mengenai pemilihan kitab kuning yang ada di SMP Plus Al-Ma’arif, sebagai berikut:
	“Pemilihan kitab kuning dilakukan secara musyawarah dengan beberapa guru, ustadz dan tentunya kepala Yayasan, yang kemudian terpilihlah dua kitab tersebut, karena dua kitab tersebut merupakan sumber dasar dalam agama Islam dan banyak mengandung unsur untuk memperkuat dan meningkatkan iman serta ketaqwaan peserta didik”[footnoteRef:57] [57:  Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah di Cianjur hari sabtu tanggal 18 Juni 2022] 

Dari pemaparan kepala sekolah bisa dilihat bahwa pemilihan kitab kuing dilakkan secara musyawarah antara guru, ustadz dan kepala yayasan, karena hal tersebut merupakan hal yang tidak bisa jika dilakukan secara sepihak. Pada akhirnya ada dua kitab yang menjadi sumber belajar bagi peserta didik di SMP Plus Al-Ma’arif, kedua kitab tersebut dipilih karena memiliki kriteria yang dianggap bisa memberikan penguatan dalam unsur keimanan dan ketaqwaan bagi peserta didik, kedua kitab tersebut juga merupakan kitab yang diangap sebagai dasar dari ajaran agama Islam.
Kedua kitab tersebut diharapkan mampu untuk memberikan peserta didik suaatu pengalaman yang sangat berkesan sehingga pembelajran akan terasa lebih khidmat, dan mudah untuk dipahami oleh peserta didik serta mampu mengamalkan di kehidupan sehari-hari tentang apa yang telah dijelaskan dan dipraktikan selama pembelajaran di sekolah yang menggunakan belajar ceramah, diskusi dan praktik membaca kitab kuning itu sendiri.
4. Pengajar Kitab Kuning
Pembelajaran kitab kuning merupakan pembelajaran yang susah dan tidak semua orang bisa, karena pada dasarnya kitab kuning tersebut tidak memiliki harakat atau tanda baca, dan kitab kuning tersebut juga menggunakan bahasa Arab sehingga menyulitkan bagi orang yang ingin mempelajarinya, maka dari itu untuk belajar kitab kuning diperlukanya seorang ustadz yang memilliki kemampuan dalam bidang kitab kuning serta bisa mengartikanya ke dalam bahasa masing-masing, bahasa Indonesia terutamanya. 
	Dalam pemillihan guru atau ustadz tentunya tidak boleh sembarangan harus seseorang yang kompeten dalam bidang tersebut dan seseorang yang ahli dalam hal agama Islam, karena kitab kuning merupakan sumber pembelajaran agama Islam yang tidak bisa disepelekan isi serta makna yang terkandung dalam kitab kuning tersebut.
Pemilihan pengajar kitab kuning yang ada di SMP Plus Al-Ma’arif juga tidak serta merta menunjuk salah seorang guru untuk mengajar kitab kuning, akan tetapi seorang guru atau ustadz memerlukan pengalaman yang mendalam agar bisa menjadikanya disebut sebagai seseorang yang paham tentang ajaran agama Islam., tertutama dalam hal kitab kuning baik dari bacaanya serta pemaknaanya. Karena dua hal tersebut merupakan hal yang bisa dibilang dasar untuk bisa mempelajari kitab kuning.
SMP Plus Al-Ma’arif memberikan kepercayaan pengajar kitab kuning terhadap seorang kyai atau ustadz yang merupakan pengasuh pondok pesantren di daerah setempat dan beliau biasa mendapat julukan guru atau ustadz karena beliau mengajar di dua lembaga yang berbeda sekaligus. Dalam suatu obrolan peneliti dengan warga sekitar beliau atau yang kerap dikenal dengan ustadz Dendi merupakan seseoroang yang sudah memiliki banyak pengalaman dalam ilmu keagaaman maka dari itu sekolah SMP Plus Al-Ma’arif meminta beliau untuk bersedia membagi ilmunya kepada peserta didik. Karena peran dan fusngsi sangat menentukan dalam proses peningkatan mutu di suatu Lembaga Pendidikan, maka dari itu seorang guru dituntut sebagai agen pembelajaran yang bisa menyelenggarakan pembelajaran dengan sangat baik dalam rangka membangun seuatu Pendidikan. 
Seperti yang dipaparkan oleh kepala sekolah SMP Plus Al-Ma’arif tentang guru pengampu kitab kuning, beliau mengatakan sebagai berikut:
	“Waktu awal kita ingin mengadakan pembelajaran kitab kuning itu sulit untuk menentukan guru, setelah ngobrol-ngobrol sama masyaakat sekitar bahwasanya ada salah satu ustadz di pondok pesantren di daerah Rahong itu yang Bernama ustadz Dendi, akhirnya kita dari sekolah meminta agar beliau lah untuk mengajar, karena kita gamau asal-asalan milih guru mas, kalo guru asal-asalan ya gimana nanti muridnya gitu”[footnoteRef:58] [58:  Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah di Cianjur hari sabtu tanggal 18 Juni 2022] 

Dan dikuatkan oleh penuturan siswa SMP Plus Al-Ma’arif tentang ustadz Dendi tersebut:
“Ustadz Dendi itu seorang guru yang sangat kompeten dalam pembelajaran mas, beliau sangat teliti dan disiplin, disamping itu beliau juga pintar banget dalam bidang Kitab Kuning”[footnoteRef:59] [59:  Hasil wawancara dengan Siswa di Cianjur hari sabtu tanggal 18 Juni 2022] 

Dari beberapa pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pemilihan seorang guru untuk pembelajaran kitab kuning di SMP Plus Al-Ma’arif tidak serta merta ditunjuk oleh guru atau kepala sekolah, seorang guru tersebut haruslah seseorang yang kompeten dalam bidang agama Islam terutama kitab kuning sehingga nantinya peserta didik mudah dalam mencerna penjelasan yang disampaikan oleh guru tersebut.
Pengajar yang mengajar di SMP Plus Al-Ma’arif tidak sembarangan orang yang bisa mengajar, akan tetapi dibutuhkan setidaknya bukti bahwa guru tersebut memang memiliki kemampuan dalam bidang tersebut, hal ini dikarenakan guru merupakan sosok yang akan membimbing peserta didiknya dan merupakan seseorang yanng paling mengerti perkembangan seorang murid atau santri maka dari itu jika perkembanganya menurun guru harus paham apa yang harus dilakukannya. Karena itulah SMP Plus Al-Ma’arif memilih seorang ustadz yang ada di pondok pesantren yang pastinya sudah menguasai dibidangnya.
5. Tujuan Pembelajaran Kitab Kuning
[bookmark: _Hlk126681713]	Tujuan kegiatan belajar mengajar merupakan suatu aspek yang perlu dipertimbangkan secara matang dalam program kegiatan belajar mengajar, karena setiap kegiatan pembelajaran ujungya pasti pada tujuan yang dicapai. Pembuatan tujuan pembelajaran ini bukan hanya untuk memperjelas arah yang ingin dicapai dalam suatu kegiatan pembelajaran saja, melainkan juga dari segi efisiensi hasil yang diperoleh secara maksimal. 
	Tujuan pembelajaran juga merupakan salah satu aspek dari kegiatan belajar untuk mengukur seberapa efisien pembelajaran tersebut dilaksanakan, sehingga apabila pembelajaran tersebut tidak mencapai tujuan aka nada pembaharuan yang akan dilakukan agar nantinya pembelajaran tersebut bisa mencapai tujuan yang diinginkan.
SMP Plus-Al Ma’arif Cilaku merupakan sekolah Islam yang berbasis pondok pesantren yang salah satu tujuanya yaitu meletakan dasar kecerdasan, pengertahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri. Dalam proses pembelajarannya, SMP Plus Al-Ma’arif ini selalu membina dan membimbing siswanya agar tidak sampai terjerumus kedalam pergaulan bebas, dengan cara memperdalam ajaran-ajaran islam sebagai pedoman atau pegangan, yang mana melalui hal tersebut diharapkan siswanya menjadi siswa yang memiliki akhlak yang mulia serta bisa mengamalkanya di kehidupan sosial dan bisa menjadi contoh bagi orang banyak terutama kalangan remaja.
Pembelajaran kitab kuning menjadi mata pelajaran yang diwajibkan di SMP Plus Al-Ma’arif yang salah satu tujuanya adalah peserta didik bisa merasakan manfaat dari kitab kuning tersebut seperti pengetahuan, dan yang terpenting peserta didik mampu mengetahui segala perbuatan yang ma’ruf dan munkar sebagai pembekalan kehidupan sehari-hari.
Hal tersebut diperkuat oleh pemparan kepala sekolah tentang tujuan dari Kitab Kuning itu sendiri, sebagai berikut: 
“Tujuan awal nya sudah jelas sebagai pembeda dari sekolah-sekolah yang lain, akan tetapi seiring berjalanya waktu tujuan tersebut dikesampingkan dan di ganti sebagai upaya untuk menjadikan pengetahuan peserta didik bisa bertambah luas agar nantinya jika sudah melanjutkan studinya mereka punya bekal ajaran agama Islam, karena telah belajar agama atau Kitab Kuning di SMP Plus Al-Ma’arif ini, seenggaknya gitu mas”[footnoteRef:60] [60:  Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah di Cianjur hari sabtu tanggal 18 Juni 2022] 


Hal serupa juga di katakana oleh ustadz Dendi sebagai guru pengampu mata pelajaran Kitab Kuning, beliau mengatakan:
“Kalau dari saya ya mas, tujuan yang paling utama dalam mempelajari kitab kuning yaitu siswa dapat mengetahui dan bisa menghindari hal apa saja yang diperbolehkan dan tidak diperbolehkan dalam ajaran Islam ini,dan juga untuk meningkatkan keiiman serta ketaqwaan peserta didik. Karena jika kita sudah mengerti dasarnya apa pasti untuk menghindari itu semua insyallah bisa dan hal yang lainya juga bisa” [footnoteRef:61] [61:  Hasil wawancara dengan Guru Kitab Kuning di Cianjur hari sabtu tanggal 18 Juni 2022] 


Dari beberapa pemaparan di atas dan observasi yang peneliti lakukan, ditemukan bahwa hal tersebut relevan dan hasil observasi yang peneliti lakukan dilapangan menemukan bahwa pemaparan dari kepala sekolah dan Guru pengampu mata pelajaran Kitab Kuning, tujuan awal diadakanya pembelajaran kitab kuning hanya sebagai pembeda dari sekolah-sekolah lainya, akan tetapi seiring berkembangnya sekolahan tersebut tujuan awalnya diubah agar peserta didik mampu dalam membedakan hal-hal yang tidak diperbolehkan dengan hal yang diperbolehkan oleh ajaran agama Islam, dan menjadikan kitab kuning sebagai sumber belajar yang bisa meningkatkan keiimanan serta ketaqwaan mereka.
Bahwasanya dengan adanya pembelajran Kitab Kuning tersebut diharapkan dapat membantu menjadi salah satu cara meningkatkan keiimanan serta ketaqwaan peserta didik, karena program-program dan metode yang dilaksanakan dinilai bisa membantu bagi peserta didik dalam meningkatkan karakter religius, dengan adanya pembelajar kitab kuning peserta didik menjadi mempunyai bekal atau sumber belajar yang kuat untuk melakukan kegiatan sesuatu jika mereka sudah hidup bermasyarkat atau dikehidupan kedepan sehingga peserta didik nantinya tidak mudah terjerumus kedalam pergaulan bebas yang sudah merusak penerus bangsa, maka dari itu pembelajaran kitab kuning menjadi hal yang sangat pentig untuk dipelajari karena dengan mempelajari Kitab Kuning diharapkan bisa mendapatkan atauu mempunyai bekal dikemudian hari. 
Dengan adanya tujuan tersebut peserta didik memiliki tambahan pengetahuan yang relevan jika diterapkan di kehidupan sosial bermasyarakat, karena tidak hanya SMP Plus Al-Ma’arif saja yang menggunakan kitab kuning sebagai bahan pembelajaran akan tetapi banyak Lembaga Pendidikan yang menggunakan kitab kuning sebagai bahan ajar ataupun sebagai pedoman bagi para siswanya. 
6. Evaluasi Pembelajaran Kitab Kuning
	Evaluasi merupakan hal yang harus dikerjakan dalam sebuah pembelajaran yang sudah terlaksana sebagai tolak ukur atau sebagai cara untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman dan penangkapan materi peserta didik terhadap apa yang sudah dipelajarinya. Maka evaluasi yang menjadi tujuan yang akan menilai hasil belajar siswa selama pelajaran berlangsung. Evaluasi tersebut bisa berbentuk ujian, baik ujian tertulis maupun ujian lisan, yang merupkan salah satu cara untuk mengukur seberapa jauh pemahaman siswa dalam pembelajaran yang telah dilakukan.
Begitu juga dengan di SMP Plus Al-Ma’arif ini, untuk mengetahui sejauh mana pemahaman dan penangkapan peserta didiknya dalam mengikuti pembelajaran Kitab Kuning usaha evaluasinya yaitu dengan mengadakan ujian, baik ujian tengah semester maupun akhir semester. Hal itu dipertegas oleh guru pengampu mata pelajaran kitab kuning dalam wawancara sebagai berikut:
“Iya, untuk mengetahui hasil dari pembelajaran ini, kami selalu mengadakan ujian dan selalu menyertakan mata pelajaran Kitab Kuning ini, sebagai tolak ukur apakah pembelajaran sudah benar atau belum sehingga kita bisa memperbaikinya di semester berikutnya dan mengetahui sejauh mana seorang siswa menguasai mata pelajaran Kitab Kuning tersebut.”[footnoteRef:62] [62:  Hasil wawancara dengan Guru Kitab Kuning di Cianjur hari sabtu tanggal 18 Juni 2022] 

Dan hal tersebut diperjelas oleh kepala sekolah dalam wawancara, belaiu mengatakan:
“Memang benar begitu mas, soalnya kalau tidak seperti itu kita tidak tahu apakah pembelajaran tersebut efektif atau tidak”[footnoteRef:63] [63:  Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah di Cianjur hari sabtu tanggal 18 Juni 2022] 

Senada dengan kepala sekolah dan guru pengampu, siswa SMP Plus Al-Ma’arif dalam wawancara juga mengatakan: 
“iya mas, selalu ada ujian Kitab Kuning di setiap semesternya dan ujian tersebut bukan ujian tulis melainkan membaca Kitab Kuning yang langsung dinilai oleh ustadz Dendi mas”[footnoteRef:64] [64:  Hasil wawancara dengan Guru Kitab Kuning di Cianjur hari sabtu tanggal 18 Juni 2022] 


Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan ditemukan bahwa evaluasi yang dilakukan di SMP Plus Al-Ma’arif untuk mengetahui hasil dari proses pembelajaran Kitab Kuning tersebut adalah berupa ujian lisan, yaitu berupa; membaca Kitab Kuning secara lansung dan dinilai langsung juga oleh guru pengampu mata pelajaran Kitab Kuning sehingga hasil dari pembelajaran akan terlihat secara jelas apakah itu efektif atau tidak. Bahkan di beberapa waktu tertentu ujian lisan ini tdak hanya dilaksanakan pada saat ujian tengah semester atau akhir semester saja, terkadang dilaksanakan pada saat proses pembelajaran berlangsung atau KBM. Hal tersebut bertujuan sebagai pengingat bahwasanya akan ada ujian lisan dan sebagai tolak ukur tingkat pemahaman peserta didik.
Evaluasi ini tidak hanya ditujukan untuk peserta didik saja melainkan juga ditujukan untuk pengajar juga, karena untuk mengetahahui apakah pembelajaran yang selama ini dilakukan efektif atau tidak. Dan hasil observasi yang ditemukan, sudah banyak peserta didik yang mampu dan dikategorikan lulus dalam mengikuti ujian lisan tersebut.
7. Hambatan dan Problem yang dihdapi
	Setiap suatu hal yang kita semua lakukan atau laksanakan tidak luput dari kendala atau permasalahan, karena setiap proses perjalanan untuk mencapai sebuah tujuan pasti ada fase dimana jatuh bangun menjadi suatu hal yang haru dirasakan. Bahkan permasalahan atau problem yang dihadapi dalam pembelajaran Kitab Kuning sering dirasakan oleh pengajar, begitu juga oleh pembelajar, dalam proses pembelajaran kitab kuning yang ada di SMP Plus Al-Ma’arif.
	Problematika atau permasalahan yang sering dihadapi saat pelaksanaan pembelajaran kitab kuning di SMP Plus Al-Ma’arif yang notabenenya bukan pondok pesantren yaitu; peserta didik banyak yang belum terlalu paham kitab kuning itu sendiri karena daya paham mereka masih terbilang rendah, juga masih banyak yang takut untuk mengekpresikan tentangg apa yang telah dijelaskan di depan kelas, hal ini dikarenakan kesiapan yang kurang matang.
	Hal tersebut diperkuat dengan keterangan dari kepela sekolah dalam wawancara, beliau mengatakan:
“Untuk kendala sampai saat ini masih kurangnya media dalam pembelajaran si mas, karena untuk buku sendiri kita cuma punya beberapa saja maka siswa perlu menulis agar dia punya bahan belajar sendiri di rumah”[footnoteRef:65] [65:  Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah di Cianjur hari sabtu tanggal 18 Juni 2022] 

	Dan dilanjutkan pemaparan dari ustad Dendi selaku guru pengampu, bilau mengatakan:
“Kalo kendala yang utama buku si mas, karena kan memang kita belum memadai, dan kalo siswa yang bukan dari pesantren dia akan merasa aneh dengan kitab kuning, dan siswa banyak yang kurang paham dengan nahwu dan sorof nya jadi itu susah apalagi kalo minat belajarnya kurang”[footnoteRef:66] [66:  Hasil wawancara dengan Guru Kitab Kuning di Cianjur hari sabtu tanggal 18 Juni 2022] 

Ditemukan juga dari beberapa penelitian tentang problematika atau kendala yang dihadapi saat pembelajaran kitab kuning di SMK Syubbanul Wathon, dalam berlangsungnya pembelajaran kitab kuning ditemui beberapa kendala yang menghambat atau mempersulit jalanya proses belajar mengajar:
1. pembagian kelas yang belum efektif
2.  sarana dan prasarana yang kurang memadai
3. Background anak yang heterogeny
4. Metode yang digunakan masih konvensional yang mengundang rasa bosan pembelajar.[footnoteRef:67] [67:  Maria Ulfa, “Implementasi Pembelajaran Kitab Kuning Kelas XII Di SMK Syubbanul Wathon Tegalrejo Kbupaten Magelang Tahun Ajaran 2013/2014” (STAIN Salatiga, 2013).] 

	Dari pemaparan di atas dapat disimmpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran kitab kuning di SMP Plus Al-Ma’arif memiliki kendala yang dirasakan oleh pengajar dan pembelajar selama proses pembelajaran kitab kunning berlangsung, dan juga permasalahan tersebut memiliki karakteristik yang berbada sudut pandangnya mulai dari; ada beberapa siswa yang latar belakangnya bukan pesantren sehingga menyulitkan pengajar dan juga media yang digunakan masih sangat terbatas hingga menjadi susahnya atau terhambatnya proses belajar mengajar dan temuan peneliti berupa ada beberapa siswa yang masih kurang bisa menguasi kosa kata bahasa arab sehingga menjadi terhambatnya bagi siswa tersebut dalam mengikuti pembelajaran maupun ujian lisan yang diadakan di SMP Plus Al-Ma’arif.
	Namun dibalik itu semua selalu ada solusi dari permasalahan-permasalahan yang dihadapi para pengajar untuk mengantisipasi kendala yang mungkin akan terjadi.
Seperti pemaparan guru mata pelajaran kitab kuning, sebagai berikut:
	“Ada mas, jadi sebelum kita mulai pembelajaaran kitab kuning selalu saya tanya siapa yang kemarin belum ada catatan kalo ada dia harus nglengkapin itu biar dia punya bahan belajar pas dirumah, dan untuk yang kosa kata terkadang saya pakai cara kasi link yutub untuk dia pelajari juga dirumah”[footnoteRef:68] [68:  Hasil wawancara dengan Guru Kitab Kuning di Cianjur hari sabtu tanggal 18 Juni 2022] 


	Dari hal tersebut terbukti bahwa selalu ada solusi dibalik permasalahan atau kendala yang terjadi, dan yang terjadi di SMP Plus Al-Ma’arif selalu diberikan arahan agar siswanya bisa menguasi dalam pembelajaran kitab kuning seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa selalu ada pengecekan bagi peserta didik yang belum mempunyai catatan atau tertinggal catatanya, sehingga tidak ada alasan untuk mereka tidak bisa belajar di rumah.
5. Efektivitas Pembelajaran Kitab kuning 
	Efektivitas pembelajaran terbagi menjsdi dua sudut pandang yang sangat penting, yaitu efektivitas pengajar dan objek pengajar atau siswa.[footnoteRef:69] Perencanaan pembelajaran yang baik akan berpengaruh di dalam efektivitas kegiatan belajar mengajar seorang guru. Sedangkan tujuan pembelajaran yang disusun dengan matang akan berpengaruh atau berdampak yang signifikan terhadap hasil pembelajaran yang ditempuh.[footnoteRef:70] [69:  Eko Susilo Madya, “Dasar-Dasar Pendidikan,” Effhar Effset (2011): 63.]  [70:  Ibid.] 

	Mata pelajajran kitab kuning yang ada di SMP Plus Al-Ma’arif sudah berlangsung sejak didirikanya sekolah, karena kitab kuning menjadi salah satu mata pelajaran yang membuat perbedaan bagi sekolah-sekolah lain dilingkungan mereka. Maka dari itu pembelajaran kitab kuning diadakan sejak awal dibentuknya Lembaga Pendidikan berupa SMP Plus Al-Ma’arif. Sehingga pembelajaran tersebut akan menjadi penuh makna bagi para peserta didiknya, terlebih jika latar belakang siswa tersebut bukan dari pondok pesantren. Dan pembelajaran dengan model seperti ini akan terus dikembangkan atau dilestarikan karena dianggap dapat memberikan efek yang baik bagi peserrta didik. Sebagaiman hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran kitab kuning, sebagai berikut:

	“Sampai saat ini pembelajaran kitab kuning bisa dibilang sangat memberikan perbedaan terhadap peserta didik, mulai dari cara mereka solat kemudian wudhunya dan menjadi pengetahuan tambahan mereka”[footnoteRef:71] [71:  Hasil wawancara dengan Guru Kitab Kuning di Cianjur hari sabtu tanggal 18 Juni 2022] 

[image: ]Hal serupa juga di nyatakan oleh siswa SMP Plus Al-Ma’arif: [bookmark: _Toc131936199][bookmark: _Toc131936221]Gambar 4. 2 Pelaksaan solat berjamaah yang merupakan dampak positive dari pembelajaran kitab kuning

“Sangat efektif mas, karena dengan itu saya menjadi tahu tentang bagaimana cara solat yang benar dan untuk menambah pengetahuan juga”[footnoteRef:72] [72:  Hasil wawancara dengan Siswa di Cianjur hari sabtu tanggal 18 Juni 2022] 


Dari beberapa pemaparan tersebut bisa membuktikan bahwa pembelajaran kitab kuning di SMP Plus Al-Ma’arif dengan menggunakan metode-metode belajar seperti ini sangat memberikan efek yang baik bagi paara peserta didik terutama dalam pelaksanaan beribadah kemudian dalam menambah pengetahuan mereka. Penenliti juga menemukan bahwa hasil atau efektifitas dari pembelajaan kitab kuning di SMP Plus Al-Ma’arif sangat memberikan perubahan, baik dari pengetahuan dan tata cara beribadah sampai nilai-nilai bentuk sopan santun mereka.
	Dari berbagai aspek pemaparan bahwasanya prosesi pembelajaran kitab kuning yang ada di SMP Plus Al-Ma’arif, peneliti menganalisis bahwa: implemtasi pembelajaran kitab kuning dalam proses pembelajarnya merupakan mata pelajaran yang menjadi ciri khas dari sekolah SMP Plus Al-Ma’arif yang wajib diikuti oleh semua peserta didik, pembelajaranya dilaksanakan menggunakan metode yang menurut peliti sudah umum digunakan di sekolah-sekolah lainya.
	Pembelajaran kitab kuning yang menggunakan metode-metode seperti: ceramah, diskusi dan praktik membaca yang secara langsung di koreksi oleh guru atau ustadz, saat menggunakan metode ceramah peserta didik tidak semerta-merta mendengarkan akan tetapi sebelum ustadz mejelaskan materi yang akan disampaiakan peserta didik sudah menulis dibuku mereka masing-masing, agar mereka memiliki bahan belajar kitab kuning yang bisa dipelajari dirumah. Karena masih minimnya media atau buku pelajaran kitab kuning.
	pembelajaran kitab kuning ini ditujukan agar peserta didik dapat mengembangkan pengetahuannya tentang keagaaman, menambah keimanan peserta didik serta peserta didik bisa melaksanakan ibadah mereka sesuai tuntutan ajaran agama Islam. Pembelajaran ini dirasa sangat efektif karena bisa menambah pengetahuan peserta didik dan bisa meningkatkan keimanan mereka dari segi ibadah mahdloh dan ghoiru mahdloh.


C. Dampak pembelajaran kitab kuning dalam meningkatkan religiusitas siswa di SMP Plus Al-Ma’arif Cilaku Cianjur.
	Secara etimologi religius berasal dari bahasa latin yaitu religio. Sedangkan secara terminologi religius adalah suatu ikatan lengkap untuk mengikat manusia dengan pekerjaan-pekerjaannya sebagai ikatan wajib, dan untuk mengikat manusia kepada tuhan-Nya.[footnoteRef:73] Religiusitas merupakan salah satu nilai karakter yang dijadikan sebagai sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianut, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. [73:  Fridayanti, “RELIGIUSITAS, SPRITUALITAS DALAM KAJIAN PSIKOLOGI DAN URGENSI PERUMUSAN RELIGIUSITAS ISLAM,” Jurnal Ilmiah Psikologi 02, no. 02 (2015): 199–208.] 

	Pembelajaran kitab kuning merupakan pembelajaran yang penting untuk dipelajari, terutama bagi para penganut agam Islam. Karena kitab kuning merupakan tiang inti dalam berkembangnya ilmu agama Islam yang ditulis oleh para ulama dengan menggunakan bahasa arab. Kitab kuning sendiri banyak sekali mengupas tentang ajaran-ajaran agama dan juga menjadi pedoman umat Islam yang merujuk pada sunnah dan Al-Qur’an. Tentunya kitab kuning memiliki peran yang sangat penting dalam peningkatan aspek religiusitas.
	SMP Plus Al-Ma’arif menjadi sekolah umum yang mewajibkan peserta didiknya untuk mengikuti pembelajaran kitab kunig, dan ternyata setelah mempelajari kitab kuning banyak sekali esensi dan efek yang dirasakan oleh pembelajar, khususnya pada aspek religiusitas. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, menurut mereka kitab kuning menjadikan aspek spiritualitas meningkat secara perlahan dan pengetahuan mereka tentang agama Islam semakin berkembang semenjak mereka mempelajari kitab kuning. Berikut merupakan pemaparan karakter religiusitas yang terbentuk dari pembelajaran kitab kuning di SMP Plus Al-Ma’arif, dalam beberapa dimensi:
1. Dimensi Akidah (ideologi)
Peserta didik di SMP Plus Al-Ma’arif menyatakan efek yang mereka rasakan setelah mempelajari kitab kuning di sekolah, terkait esensi aqidah. Peserta didik merasakan peningkatan aqidah keyakinan atau kepercayaan mereka setelah mempelajari kitab kuning dibandingkan sebelum mereka mempelajari kitab kuning, setelah mempelajari kitab kuning mereka merasa lebih yakin keimanan mereka terhadap Sang pencipta. 
Berdasarkan pernyataan yang disampaikan oleh kepala sekolah SMP Plus Al-Ma’arif dan guru pengampu mata pelajaran kitab kuning menyatakan bahwa adanya esensi kayakinan yang terus tumbuh dan semakin meningkat terhadap Tuhan (Allah SWT), kejadian tersebut bisa dilihat dari mereka yang sealalu tertib dalam melaksanakan ibadah. Hal tersebit relevan dengan pernyataan serta sudut pandang dari kepala sekolah, berikut pemaparanya:
“Ada mas, karena ketika soerang siswa mendapatkan ilmu baru yang mana ilmu baru tersebut dianggap sesuai dengan kondisi lingkungan mereka, siswa pasti menjadi tertarik dan minat untuk mencoba langsung, hal tersebutlah yang menjadikan kitab kuning itu efektif juga mas”[footnoteRef:74] [74:  Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah di Cianjur hari sabtu tanggal 18 Juni 2022] 


Serta diperkuat oleh paparan guru pengampu mata pelajaran kitab kuning, yang menyatakan:
“Sejauh ini hasil dari pembelajaran kitab kuning itu sendiri bisa terbilang membuahkan hasil, kalua dari segi keyakinan yang bisa terlihat secara mata yaitu mas solat jadi tertib ada juga yang setelah solat dzikir”[footnoteRef:75] [75:  Hasil wawancara dengan Guru Kitab Kuning di Cianjur hari sabtu tanggal 18 Juni 2022] 


Penelitian serupa juga memaparkan hasil penelitianya yang memiliki keselarasan dengan pembehasan, yang menyatakan bahwa; kurikulum yang ada di pondok pesantren Al-Mukhlisin tahun 2010, yang mengakomodasikan nilai atau karakter dengan mengintergraskan proses pembelajaran kitab kuning dengan komponen kajian kitab kuning serta pengembangan diri atau karakter santri. Yang orientasinya pada pelaksanaan ibadah mahdhloh dan ghoiru mahdloh yang dilaksanakan santri secara aktif dan pendalaman religiusitas serta akhlak santri.[footnoteRef:76] [76:  Lailia Muhtifah, “Pola Pengembangan Kurikulum Pesantren (Kasus Al-Mukhlisin Mempawah Kalimantan Barat)” 02 (2012): 218.] 

Hasil penelitian dari beberapa pemaparan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kitab kuning yang dilaksanakan di SMP Plus Al-Ma’arif dapat meningkatkan keyakinan serta keimanan peserta didik terhadap apa yang diyakini termasuk dzat ilahi, yang mereka implementasikan dan orientasikan dalam bentuk peningkatan ibadah mahdhloh atau ghoiru mahdhoh-nya seperti sholat, puasa, dan dzikir. Hal tersebut terbukti dari penemuan peniliti yang terlihat peeserta didik melaksanakan solat secara berjamaah bersama kemudian ada beberapa peserta didik yang melakukan dzikir, hal tersebut menjadikan bukti hasil dari pembelajaran kitab kuning.
2. Dimensi ibadah
Kitab kuning, didalamnya banyak sekali membahas tentang ritual peribadatan dan hukum-hukum agama Islam. Didalamnya juga terdapat tata cara pelaksaan ibadah agama Islam secara rinci dan jelas, larangan-larangan yang harus dijauhi oleh pemeluk agama Islam serta membahas tentang sejarah permkembangan sautu hukum dari masa ke masa. Implementasi pembelajaran kitab kuning yang ada di SMP Plus Al-Ma’arif di sisi lain untuk menambah pengetahuan peserta didik tentang agama Islam, juga bertujuan untuk memperbaiki atau menyempurnakan ibadah peserta didik tersebut.
Hasilnya, dalam dimensi ini implementasi pembelajaran kitab kuning memiliki efek yang dirasakan oleh pembelajar dan pengajar itu sendiri menjadi bermacam-macam, namun kebanyakan dari mereka meresakan bahwa banyaknya efek dari pembelajaran kitab kuning adalah menambah peningkatan pada frekuensi intensitas ibadah yang mereka lakukan dibandingkan sebelumnya dalam kehidupan sehari-harinya, seperti peningkatan pada ibadah mahdhloh contohnya; sholat, puasa, dan lain sebagainya. Dan sudah menjadi sepatutnya jika hal tersebut mereka rasakan setelah mempelajari kitab kuning, karena mereka akan menemukan ilmu keaganaan yang ilmu tersebut menjadi kunci dan pedoman kehidupan yang mereka aplikasikan sebagai bentuk ketaatan terhadap perintah yang maha kuasa.
Berdasarkan pemaparan diatas menunjukan bahwa adanya peningkatan intensitas ibadah yang dilaksanakan oleh pembelajar setelah mengikuti pembelajaran kitab kuning, baik ibadah mahdhoh maupun ghoiru mahdoh yang dirasakan para pembelajar. Namun dalam beberapa paparan menyatakan ibadah mahdhoh-lah yang paling menonjol peningkatannya seperti sholat para pembelajar. Berdaasarkan temuan peniliti di lapangan dalam melaksanakan solat berjamah sudah banyak peserta didik yang sadar akan pentingnya atau kewajibanya sebagai seorang penganut agama Islam, bahkan ada beberapa dari mereka yang sudah langsung bersiap di tempat solat untuk menunggu ustadz atau guru datang untuk memimpin solat berjamaanh tersebut.
Dalam pengakuan peserta didik setelah mereka mempelajari kitab kuning, mereka menjadi memiliki pengetahuan kislaman serta hukum-hukum Islam dari kitab-kitab kuninng yang mereka pelajari, mereka mereka merasa bahwa intesnsitas mereka dalam beribadah semakin meningkat dan pelaksanaanyapun menjadi lebih jelas dari pada sebelum mereka mempelajari kitab kuning. Seperti keterangan dari guru pengampu mata pelajaran kitab kuning di SMP Plus Al-Ma’arif, yang mengatakan:
“Ya setelah belajar kitab kuning mereka cenderung lebih rajin dalam pelaksaan solat, yang jelas dalam pelaksaan solat berjamaah di sekolah mereka menjadi sadar gitu mas, akan kewajiban mereka sebagai seorang hamba, sebelumnya masih agak susah tapi lama-lam berganti baba tau meteri mereka sadar dan menjadi takut jika melanggar syariat Islam”[footnoteRef:77] [77:  Hasil wawancara dengan Guru Kitab Kuning di Cianjur hari sabtu tanggal 18 Juni 2022] 


	Dari hasil wawancara tersebut, bahwa terdapat peningkatan intensitas dalam aspek ibadah peserta didik seteleh mereka mempelajari kitab kuning baik ibadah mahdloh maupun ibadah ghoiru mahdhloh dan dapat diketahui juga bahwa dalam dimensi ibadah setelah pelaksanaan pembelajaran kitab kuning peserta didik menjadi lebih tekun dalam beribadah dan meiliki kesadaran akan ibadah mereka sebagai seorang hamba. Pembelajaran kitab kuning juga membantu menambah pengetahuan dan wawasan keagaaman yang bisa diaplikasikan dalam bentuk nyata bagi peserta didik di SMP Plus Al-Ma’arif.
	Peneliti menemukan dalam observasi lapangan bahwa peserta didik di SMP Plus Al-Ma’arif melaksanakan solat berjamaah secara tertib dan kitab kuning juga memberikan efek yang sangat baik bagi peserta didik karena dalam ranah keagaaman peserta didik jadi memiliki sebuah pedoman tentang keagamaan seiring bertambahnya materi yang mereka pelajari, dibandingkan sebelum mereka mempelajari kitab kuning.
3. Dimensi Amal
	Dimensi ini menyangkut antara hubungan seorang hamba dengan Tuhan nya, yang bersifat hubungan sosialis. Dalam dimensi ini peneliti mencoba mengupas religiusitas pembelajar dalam aspek amal setelah banyaknya materi pembelajaran kitab yang disampaikan oleh ustadz. Berikut adalah paparan dari beberapa peserta didik SMP Plus Al-Ma’arif dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti terkait religiusitas setelah mempelajari kitab kunig:

“Lebih hormat kepada guru dan orang tua, dengan teman lebih akrab”

“Dengan teman jadi lebih baik tidak suka menjailinya”

“Lebih hormat sama guru dan lebih baik juga dengan teman dan lingkungan sekitar”[footnoteRef:78] [78:  Hasil wawancara dengan Beberapa Siswa di Cianjur hari sabtu tanggal 18 Juni 2022] 


	Dari pemaparan beberapa peserta didik menunjukan bahwa efek religiusitas pembelajaran kitab kuning dalam dimensi amal, memberikan efek yang positif bagi peserta didik di SMP Plus Al-Ma’arif mulai dari guru atau ustadz, teman-teman, orang tua, bahkan lingkunga sekitar.
Hasil pembelajaran kitab kuning yang mereka pahami selama belajar di SMP Plus Al-Ma’arif memberikan efek yang mendalam, sehingga mereka bisa mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari sebagai wujud pengabdian seorang hamba terhadap Tuhanya. Dalam dimensi ini, mereka menyatakan banyaknya peningkatan yang dirasakan dalam hal amaliyah terutama peningkatan dalam bidang sosial, mereka menjadi lebih menjaga apa yang seharusnya mereka jaga untuk tetap sesuai dalam lingkup syariat Islam tanpa keluar dari koridornya dan mereka merasa semakin harmonis dalam kehidupan sosial setelah banyaknya materi yang mereka pelajari dari kitab kuning dibandingkan sebelum mereka banyak mempelajari materi kitab kuning. 
Dengan adanya pemaparan tersebut menunjukan bahwa pembelajaran kitab kuning yang ada di SMP Plus Al-Ma’arif memberikan pengaruh yang baik bagi peserta didiknya dan dibuktikan oleh hasil wawancara dengan peserta didik di atas. Pendapat peserta didik di atas juga diperkuat oleh pemaparan guru pengampu mata pelajaran kitab kuning, sebagai berikut:
“Seperti yang sudah dijalaskan oleh anak-anak ya mas, bahwa pembelajaran kitab kuning ini bisa memberikan pengaruh baik bagi peserta didik yang ada di SMP Plus Al-Ma’arif ini seperti, jadi patuh sama guru-guru, orang tua, dan ke teman-teman mereka pun sudah jarang ada yang usil, jail dll. Ya kami harap hal tersebut terus berkelanjutan”[footnoteRef:79] [79:  Hasil wawancara dengan Guru Kitab Kuning di Cianjur hari sabtu tanggal 18 Juni 2022] 

Dari pernyataan tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa dalam pembelajaran kitab kuning peserta didik tidak hanya mengetahui atau paham tentang materi yang disampaikan, akan tetapi peserta didik juga bisa mengaplikasikanya dalam kehidupan sosial,terutama lingkungan sekitar mereka seperti sekolah dan lingkungan keluarga, karena harapan dari pembelajaran kitab kuning yang ada di SMP Plus Al-Ma’arif adalah peserta didik bisa membawa ilmunya sampai ke masyarakat luas sebagai bentuk dakwah secara sedikit demi sedikit. Sehingga bisa dikatakan pembelajaran kitab kuning yang dilaksanakan bisa memberikan efek positif bagi dalam aspek sosial dengan adanya peningkatan sedikit demi sedikit yang mereka rasakan baik terhadap guru, teman bahkan keluarga.
Peneliti juga menemukan dalam observasi lapangan bahwa peserta didik SMP Plus Al-Ma’arif memiliki sikap yang patuh terhadap guru-guru mereka bahkan senior kelas mereka dan mereka lebih sopan dengan orang yang baru mereka kenal atau mereka lihat, sehingga pembelajaran kitab kuning yang dilakukan memberikan efek yang baik bagi perkembengan karakter religiusitas peserta didik di SMP Plus Al-Ma’arif tersebut.
4. Dimensi Ihsan
Pembelajaran kitab kuning memberikan pengaruh yang dapat merubah sikap seseorang dan menjadikanya lebih mengkhayati atau lebih kuat imanya atas kebesaran dari Tuhanya. Dalam dimensi ini peneliti mencoba meneliti perasaan dan pengkhayatan akan keberedaan Tuhan yang berorientasi terhadap apa yang diperintahkan Allah SWT dan menjauhi segala larangan-Nya. Dalam dimensi ini menyangkut tentang penghayatan kepada keberadaan Tuhan, takut jika melanggar aturan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT.
Pembelajaran kitab kuning yang dilakukan di SMP Plus Al-Ma’arif memberikan banyak efek atau manfaat yang dapat sangat berarti bagi peserta didik itu sendiri, karena selain ilmu pengetahuan implementasi pembelajar kitab kuning juga memberikan efek terhadap penghayatan emosional hamba terhadap eksitensi Tuhan yang sebenarnya. Begitu juga yang dirasakan oleh beberapa peserta didik SMP Plus Al-Ma’arif yang menyatakan:
	“Jadi lebih yakin”
	“Lebih mengkhayati arti perintah dan hukum agama”
	“Ada, percaya kepada Allah SWT dan ciptaan-Nya”[footnoteRef:80] [80:  Hasil wawancara dengan Beberapa Siswa di Cianjur hari sabtu tanggal 18 Juni 2022] 

	Dari beberapa paparan di atas menyatakan bahwa rasa yakin yang didapati pembelajar setelah mempelajari kitab kuning di SMP Plus Al-Ma’arif mereka merasa lebih yakin terhadap Allah SWT beserta apa yang telah di ciptakan-Nya, dan segala yang telah menjadi ketetapan-Nya dalam ajarab agama Islam tersebut serta mereka menjadi lebih paham makna dari perintah dan hukum agama. Pendapat di atas diperkuat oleh pernyataan guru selaku pengampu mata pelajaran kitab kuning di SMP Plus Al-Ma’arif, beliau menyatakan:
	“Ya pasti selalu ada peningkatan yang terjadi bahkan mereka rasakan setelah mempelajari kitab kuning, entah itu cara beribadah, cara mereka mengihindari larang-laranganya bahkan mereka jadi lebih kuat imanya kepada Allah SWT karena mereka sudah tau dan sudah menkhayati materi-meteri yang telah diberikan”[footnoteRef:81] [81:  Hasil wawancara dengan Guru Kitab Kuning di Cianjur hari sabtu tanggal 18 Juni 2022] 


Dari pernyataan tersebut hal senada juga disampaikan oleh kepela sekolah SMP Plus Al-Ma’arif mengenai perubahan yang terjadi, beliau menyatakan:
“Ya mas, sejauh ini pandangan saya kepada siswa-siswa disini jadi berubah setelah mengetahui hasil dari pembelajaran kitab kuning, yang tadinya kaya nyepelein agama, nyepelein larangan-laranganya dll, tapi setelah mereka mau belajar terbukti bahwa mereka bisa berubah”[footnoteRef:82] [82:  Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah di Cianjur hari sabtu tanggal 18 Juni 2022] 

Dari hasil pemaparan kepala sekolah dan guru pengampu mata pelajaran kitab kuning dapat diketahui bahwa pembelajaran kitab kuning yang dilaksanakan di SMP Plus Al-Ma’arif bisa memberikan efek yang baik bagi peserta didik mulai dari aspek ibadah, ilmu, amal serta pengkhayatan terhadap apa yang diimaninya semakin bertambah dan semakin kuat setelah mereka mempelajari kitab kuning.
Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kitab kuning yang ada di SMP Plus Al-Ma’arif dapat memberikan banyak efek yang dapat menjadikan pembelajarnya lebih menghayati akan peran dan eksistensi Tuhan sebagai hal yang diyakini oleh pembelajar, dan memberikan banyak esensi dan efek yang mendalam bagi pembelajarnya, karena selain ilmu pengetahuan, implementasi pembelajaran kitab kuning juga memberikan efek terhadap penghayatan emosional hamba terhadap eksitensi Tuhan yang sebenarnya. 
5. Dimensi Ilmu
Dalam dimensi ini merupakan bagian yang paling penting terkait pengetahuan tentang agama terutamanya, yang berkaitan tentang pahamnya seseorang atas ajaran-ajaranya. Sebagai seorang yang beragama Islam sudah menjadi hal yang wajib untuk mempelajari dan mendalami pengetahuan-pengetahuan agama yang pokok  maupun dasar keyakinan agama, kitab suci, ritual keagamaan, dan lain sebagainya. Al-Qur’an merupakan pedoman hidup sekaligus sebagai sumber ilmu pengetahuan.
Pemahaman ilmu agama menjadi sangat penting bagi kaum muslim, karena ilmu yang tersebut bisa menjadikan jalan bagi orang muslim sendiri untuk mencapai pada kehidupan yang hakiki, yang biasa disebut surga dan agar agama Islam sendiri tidak hanya menjadi simbol atau atribut saja bagi pemeluk agama Islam melainkan bisa menjadi pemahaman yang hakiki.
Kitab kuning menjadi salah satu bahan ajar yang berkaitan tentang ajaran agama Islam yang paling banyak menjadi rujukan bagi para ulama-ulama dan ustadz untuk menimba ilmu atau memperdalam agama Islam. Didalamanya sediri banyak wawasan yang menjadikan berilmu bagi siapa saja yang mempelajarinya, namun banyak orang yang meresa kesulitan akan mempelajari kitab kuning karena kitab kuning yang sering kita jumpai berupa kitab gundul tanpa harokat, maka dari itu dibutuhkanya seorang guru atau ustadz untuk menuntun dalam mempelajari kitab kuning. Akan tetapi di waktu sekarang sudah banyak kitab kuning tetepi yang sudah ada harokatnya sehingga bisa sedikit membantu pembelajar dalam mempelajarinya, karena belajar kitab kuning memerlukan kesabaran serta ketekunan sebab untuk bisa membacanya saja diperlukan beberapa kitab lain yang menjelaskan tata cara membaca kitab kuning yang baik dan benar.
Pembelajaran kitab kuning yang dilaksanakan di SMP Plus Al-Ma’arif memberikan efek dan esensi yang baik terhadap peserta didiknya yang berupa peningkatan dan perkembangan ilmu pengetahuan para pembelajarnya terhadap pengetahuan yang mereka tuai dari mempelajari kitab kuning tersebut. Baik secara cepat maupun lambat banyak peserta didik SMP Plus Al-Ma’arif yang merasakan peningkatan dari aspek pengetahuan yang mereka dapati. Mereka merasa banyak mengetahui tentang hukum- hukum Islam dari pada sebelumnya, lebih banyak mengetahui tentang pengetahuan agama dari sebelumnya secara detail dan dalam. Dan tidak hanya ilmu agama saja melainkan ilmu lainnya juga seperti bahasa arab, tata cara membaca kitab kuning, dan lain sebagainya.
Hal diatas sesuai dengan pernyataan guru mata pelaajaran kitab kuning dalam wawancaranya:
	“Ya dengan mereka mempelajari kitab kuning dan meperdalam makna apa yang terkandung di dalamnya bisa menjadikan tambahya ilmu dan wawasan yang didapatkan. Nah di sekolah ini selain kita mempelajarinya kita juga mempraktikan, berarti dalam hal ini bisa dikatakan pembelajaran kitab kuning bisa menambah ilmu pengetahuan dan wawasan peserta didik. Dan sepengalaman saya juga ya mas, kalo kita belajar kemudian kita bisa memahaminya brrti kita udah dapat tu ilmu baru”[footnoteRef:83] [83:  Hasil wawancara dengan Guru Kitab Kuning di Cianjur hari sabtu tanggal 18 Juni 2022] 

Dari hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa efek yang dirasakan dalam pembelajaran kitab kuning yang ada di SMP Plus Al-Ma’arif menambah banyak ilmu dan wawasan tentang ajaran agama Islam, dari materi-materi kitab kuning yang mereka pelajari di SMP Plus Al-Ma’arif mereka mendapatkan banyak pengetahuan yang sebelumnya tidak mereka ketahui dan mereka pelajari sebelumnya, sehingga pengetahuan tentang syari‟at, akhlak, dan pengetahuan tentang agama Islam bertambah dan semakin meningkat seiring bertambahnya materi yang disampaikan oleh ustadz. Misalnya, dalam mata pelajaran Fiqih diajarkan tentang syarat dan rukun sholat saja akan tetapi dalam kitab kuning terutama kitab yang diajarkan di SMP Plus Al-Ma’arif yaitu Safinatun Naja, menjelaskan terkait syarat-syarat sahnya setiap Gerakan di dalam sholat. Seperti syarat sah takbiratul ikhram, syarat sah membaca fatikhah, syarat sah sujud, dan lain sebagainya. Hal tersebut mereka aplikasikan secara langsung dalam kehidupan keseharian mereka di manapun.
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A. Kesimpulan
	Hasil deskripsi dan analisis data tentang implementasi pembelajaran kitab kuning sebagai peningkat religiusitas peserta didik di SMP Plus Al-Ma’arif, sehingga dapat diambil kesimpulan untuk menjawab pertanyan masalah, sebagai berikut:
	Implementasi pembelajaran kitab kuning yang ada di SMP Plus Al-Ma’arif diwajibkan bagi seluruh peserta didik, yang dilaksanakan secara langsung dan menggunakan beberapa metode. Seperti ceramah, diskusi dan praktik membaca kitab kuning yang diajar oleh seorang guru atau ustadz, yang memiliki kualifikasi khusus dan berkompeten dalam pengajaran pembelajaran kitab kuning. Proses pelaksanaan pembelajaran kitab kuning, yang pertama, siswa diberikan materi secara tertulis di papan tulis. Kedua, siswa mencatatnya dibuku tulis masing-masing, selanjutnya dijalaskan oleh guru secara berulang-ulang agar peserta didik paham pada penjelesan tersebut. Terkadang materi-materi yang telah selesai akan dipertanyakan kembali oleh guru untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta siswa.
	Impelentasi pembelajaran kitab kuning memiliki peran yang postif bagi peserta didik di SMP Plus Al-Ma’arif. Secara berkala atau berkelanjutan dalam meningkatan intensitas keimanan serta pemahaman peserta didik yang berhubungan dengan ajaran agama Islam. Karena dalam kitab kuning sendiri sudah menjelaskan secara detail dan rinci yang berkaitan dengan religiusitas dalam lima dimensi sebagai berikut: Dimensi aqidah yaitu peningkatan frekuensi keyakinan peserta didik terhadap apa yang diyakini, dan diorientasikan dalam bentuk ibadah siswa. Dimensi ibadah; yaitu peningkatan yang terjadi dalam ibadah ibadah mahdloh dan ghoiru mahdhloh, pengetahuan akan ajaran agama Islam semakin bertambah seiring bertambahnya materi-materi yang telah disampaikan. Dimensi amal; yaitu peningkatan dalan aspek sosial yang diarahkan ke yang lebig baik dan diaplikasikan terhadap lingkungan sekitar. Dimensi ihsan; yaitu menjadikan atau mendorong peserta didik agar lebih mengkhayati kebesaran Tuhan sebagai sumber yang diyakini, pengkhayatan emosional peserta didik terhadap yang diyakini. Dimensi ilmu; pengetahuan dan wawasan agama Islam yang lebih luas dan lebih akurat karena bersumber dari kitab kuning dan diaplikasikan kedalam kehidupan sehari-hari dibadingkan sebelumnya.
	Maka dari hasil penelitian yang penulis lakukan, dapat dikatakan bahwa pembelajaran kitab kuning sangat efektif sebagai peningkatan karakter religius peserta didik.
B. Saran 
	Pembelajaran kitab kuning yang dilakukan tidak selamanya berjalan seperti apa adanya akan tetapi membutuhkan modifikasi pembelajaran agar pembelajaran tersebut menjadi kesan yang menarik, sehingga bisa membedakan dari sekolah yang lainya. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran kitab kuning	di SMP Plus Al-Ma’arif dan berpacu pada pertanyaan masalah di atas, sebagai berikut:
1. Mendisain dan memodifikasi pembelajaran kitab kuning dengan berbagai cara dan strategi pembelajaran yang variatif sehingga menarik peserta didik untuk fokus dan memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh ustadz selaku pengajar selama proses pembelajaran kitab kuning berlangsung. Serta memberikan himbauan kepada peserta didik berupa peraturan dalam proses pembelajaran untuk terus fokus dan memperhatikan pembelajaran agar mereka mudah memahami penjelasan yang dijelaskan oleh ustadz, atau jika perlu memberikan hukuman ringan dan edukatif bagi peserta didik yang melanggar demi kelancaran proses pembelajaran.
2. Mengadakan pemantauan secara intensif atau berkala setiap dalam kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik serta terus melakukan pemantauan atas perilaku-perilaku peserta didik yang tidak sesuai sehingga ada pembaharuan dari pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya.
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